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Negeri 3 Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020, Tesis, Tegal: Program Pascasarjana 
Magister Pedagogi UPS Tegal, 2021. 
Tujuan penelitian ini untuk memberikan gambaran mengenai kontribusi 
kecerdasan intelektual terhadap literasi sains, kontribusi kecerdasan emosional 
terhadap literasi sains, serta kontribusi kecerdasan spiritual terhadap literasi sains 
peserta didi kelas XII MIPA SMAN 3 Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Penelitian ini juga memberikan gambaran mengenai kontribusi secara bersama-
sama antara kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan 
spiritual terhadap literasi sains peserta didi kelas XII MIPA SMAN 3 Tegal Tahun 
Pelajaran 2019/2020.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan berjenis exspost facto. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket yang terdiri atas 
variabel kecerdasan emosional dan variabel kecerdasan spiritual. Sedangkan data 
mengenai variabel kecerdasan intelektual dan literasi sains didapat dari hasil nilai 
Tes IQ dan Tes Literasi Sains yang telah dilaksanakan secara mandiri oleh SMAN 
3 Tegal. Sementara untuk uji hipotesis digunakan teknik analisis Regresi Ganda. 
Hasil analisis data membuktikan bahwa (1) Kecerdasan intelektual secara 
langsung berkontribusi terhadap literasi sains sebesar 0.001 dan nilai literasi sains 
dipengaruhi oleh faktor kecerdasan intelektual sebesar 6,5%. (2) Kecerdasan 
emosional secara langsung tidak berpengaruh terhadap nilai literasi sains karena 
memiliki taraf signifikansi sebesar 0.413 dan nilai literasi sains dipengaruhi oleh 
faktor kecerdasan emosional sebesar 0,30 % . (3) Kecerdasan spiritual secara 
langsung tidak berpengaruh terhadap nilai literasi sains karena memiliki taraf 
signifikansi sebesar 0.652 dan nilai literasi sains dipengaruhi oleh faktor 
kecerdasan emosional sebesar -0,07 %. (4) Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan 
Emosional, dan Kecerdasan Spiritual berkontribusi terhadap literasi sains sebesar 
6,75 %. Dengan kata lain, literasi sains dipengaruhi oleh faktor Kecerdasan 
Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual sebesar 6,75 %. 
Sedangkan sisanya 93,25 % dijelaskan oleh variabel lain selain Kecerdasan 
Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritutal. 
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A. Latar Belakang 
Kemajuan suatu bangsa, secara signifikan dipengaruhi oleh tingginya 
literasi sains masyarakatnya. Hal ini dikarenakan literasi sains masyarakat 
mempengaruhi positif kualitas pembangunan ekonomi (Hanushek & 
Woessmann, 2016), demokrasi (Rudolph & Horibe, 2016), budaya dan 
kualitas kepribadian seseorang (Bereiter, 2002). Pencapaian literasi sains 
menjadi tujuan utama pendidikan sains di negara-negara maju (Wenning, 
2006). Negara memiliki kewajiban menyediakan kaum muda yang memilih 
karir dalam bidang sains dan teknologi. Masa depan bangsa tergantung 
kepada warga yang memiliki kemampuan literasi sains tinggi sehingga 
mampu beradaptasi, memiliki informasi, serta sebagai tenaga kerja ilmiah 
yang sangat terampil juga siap mengadapi tantangan masalah baik di tingkat 
lokal, nasional, maupun global (Hill et al., 2009)    
Laetsch (2007) memaparkan pentingnya penguasaan literasi saintifik 
bagi warga negara, diantaranya bahwa (a) literasi saintifik memungkinkan 
seseorang akan lebih baik dalam mengambil keputusan politik, (b) literasi 
saintifik memungkinkan seseorang memiliki kemandirian di bidang 
ekonomi, (c) literasi saintifik membantu mengurangi seseorang dalam 
berpikir takhayul, (d) literasi sains memungkinkan seseorang untuk selalu 





dunia yang lebih etis (Liu, 2009). Menurut Dewan Riset Nasional Amerika, 
sains harus dapat dinegosiasikan menjadi bagian dari pendidikan dasar oleh 
karena beberapa pengetahuan sains sangat penting bagi semua orang 
(National Research Council, 2007). Secara khusus, pendidikan sains di 
sekolah sebaiknya memajukan kecakapan ilmiah. Hal ini dikarenakan (1) 
Sains adalah bagian penting dari budaya manusia dan merupakan salah satu 
puncak dari kapasitas berpikir manusia; (2) Sains menyediakan 
laboratorium pengalaman umum untuk pengembangan bahasa, logika, dan 
keterampilan memecahkan masalah di kelas; (3) demokrasi menuntut 
warganya membuat keputusan pribadi dan komunitas masalah dimana 
informasi ilmiah memainkan peran mendasar, dan oleh karena itu mereka 
memerlukan pengetahuan sains serta pemahaman tentang metodologi 
ilmiah; (4) untuk beberapa peserta didik, sains merupakan bakat dan akan 
menjadi panggilan hidup; dan (5) suatu bangsa tergantung pada kemampuan 
teknis dan ilmiah warganya untuk unggul dalam daya saing ekonomi dan 
memenuhi kebutuhan nasional (National Research Council, 2007). 
Burkhardt dkk mengidentifikasi keterampilan abad 21 perlu dikuasai 
generasi masa depan dalam rangka pemenuhan tantangan globalisasi atas 
dampak kemajuan informasi dan teknologi. Terdapat empat domain utama 
yang ditentukan dalam keterampilan abad ke-21 yaitu literasi era digital, 
berpikir inventif, komunikasi yang efektif, dan produktifitas tinggi. 





ekonomi, literasi teknologi, literasi visual, literasi informasi, dan literasi 
multikultur. Berpikir inventif terdiri dari kemampuan beradaptasi/ 
mengelola kompleksitas, pengarahan diri sendiri, rasa ingin tahu, 
kreativitas, pengambilan resiko, serta pemikiran tingkat tinggi dengan 
alasan yang masuk akal (Burkhardt et al., 2003).  
Dikuatkan data UNEP tahun 2012 dalam (Susongko, 2017), Literasi 
sains begitu penting baik di tingkat nasional maupun internasional karena 
manusia menghadapi tantangan besar dalam menyediakan air dan makanan 
yang cukup, mengendalikan penyakit, menghasilkan energi yang cukup dan 
beradaptasi dengan perubahan iklim.  
Purwo Susongko (2017) kembali menguatkan, orang yang terpelajar 
secara ilmiah biasanya tertarik pada topik ilmiah; Terlibat dengan isu-isu 
sains; memiliki kepedulian terhadap isu teknologi, sumber daya dan 
lingkungan; dan merefleksikan pentingnya sains dari perspektif pribadi dan 
sosial. Persyaratan ini tidak berarti bahwa individu semacam itu harus 
ditempatkan untuk menjadi ilmuwan sendiri, namun individu tersebut 
menyadari bahwa sains, teknologi dan penelitian di ranah ini merupakan 
elemen penting dari budaya kontemporer (Susongko, 2017). 
Dalam keterangan yang sama kembali dijelaskan, terdapat empat 
faktor yang mempengaruhi capaian literasi sains peserta didik Indonesia 
pada studi PISA 2015. Faktor tersebut adalah: (1) latar belakang peserta 





sekolah. Faktor latar belakang peserta didik dapat dijelaskan melalui enam 
variabel masing masing: (1) kenyamanan di rumah, (2) Fasilitas Pendidikan 
di rumah, (3) Fasilitas Rumah, (4) fasilitas teknologi informasi, (5) 
kekayaan keluarga, (6) indeks sosial, ekonomi dan budaya. Faktor 
pembelajaran Sains dapat dijelaskan melalui tiga variabel masing masing: 
(1) dukungan guru dalam belajar sains, (2) pembelajaran berbasis inkuiri, 
dan (3) pembelajaran berbasis instruksi guru. Faktor Sikap terhadap sains 
dapat dijelaskan melalui lima variabel masing masing: (1) kesadaran 
lingkungan, (2) kesenangan terhadap sains, (3) Kecerdasan Intelektual sains, 
(4) percaya diri dalam belajar sains, dan (5) kepercayaan epistemis. Faktor 
suasana sekolah dapat dijelaskan melalui dua variabel masing masing 
kedisiplinan kelas dalam belajar sains dan kenyamanan di sekolah. 
Belajar dari sejarah peradaban umat manusia, bangsa yang maju tidak 
dibangun dengan mengandalkan kekayaan alam yang melimpah dan jumlah 
penduduk yang banyak saja, namun juga ditandai dengan masyarakatnya 
yang literat, memiliki peradaban tinggi, serta aktif memajukan masyarakat 
dunia. Keberliterasian dalam konteks ini bukan hanya masalah bagaimana 
suatu bangsa bebas dari buta aksara, melainkan juga yang lebih penting, 
bagaimana warga bangsa memiliki kecakapan hidup agar mampu bersaing 
dan bersanding dengan bangsa lain untuk menciptakan kesejahteraan dunia.  
Dengan kata lain, bangsa dengan budaya literasi tinggi menunjukkan 





komunikatif sehingga dapat memenangi persaingan global. Sebagai bangsa 
yang besar, Indonesia harus mampu mengembangkan budaya literasi 
sebagai prasyarat kecakapan hidup abad ke-21 melalui pendidikan yang 
terintegrasi, mulai dari keluarga, sekolah, sampai dengan masyarakat.  
Penguasaan enam literasi dasar yang disepakati oleh World Economic 
Forum pada tahun 2015 menjadi sangat penting tidak hanya bagi peserta 
didik, tetapi juga bagi orang tua dan seluruh warga masyarakat. Enam 
literasi dasar tersebut mencakup literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi 
sains, literasi digital, literasi finansial, dan literasi budaya dan kewargaan. 
Pintu masuk untuk mengembangkan budaya literasi bangsa adalah melalui 
penyediaan bahan bacaan dan peningkatan minat baca anak.  
Sebagai bagian penting dari penumbuhan budi pekerti, minat baca 
anak perlu dipupuk sejak usia dini mulai dari lingkungan keluarga. Minat 
baca yang tinggi, didukung dengan ketersediaan bahan bacaan yang bermutu 
dan terjangkau, akan mendorong pembiasaan membaca dan menulis, baik di 
sekolah maupun di masyarakat. Dengan kemampuan membaca ini pula 
literasi dasar berikutnya (numerasi, sains, digital, finansial, serta budaya dan 
kewargaan) dapat ditumbuhkembangkan.  
Hal ini mendasari guru bimbingan konseling untuk menemukenali 
potensi literasi sains peserta didik berkaitan dengan penguasaan 
keterampilan abad 21 lebih khusus mengenai kecerdasan intelektual, 





berbagai informasi. Ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang begitu 
pesat tanpa batasan ruang dan waktu.  
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berimbas 
pada tantangan dan persaingan global yang dihadapi oleh seluruh negeri, tak 
terkecuali Indonesia. Ketersediaan sumber daya manusia yang berkualitas 
diharapkan mampu mengatasi tantangan dan persaingan global tersebut 
seperti hal nya berkompetisi dalam pekerjaan.  
Abad 21 menuntut setiap individu untuk memiliki kecakapan atau 
keterampilan baik hard skill maupun soft skill yang mumpuni agar dapat 
terjun ke dunia pekerjaan dan siap berkompetisi dengan negara lain. 
Sedangkan pendidikan, menjadi salah satu alternatif solusi. Kurikulum 2013 
yang merupakan gerbang awal memasuki pembelajaran Abad 21 
mengarahkan peserta didik menyelesaikan masalah melalui ilmu 
pengetahuan yang diperoleh serta memberi kesempatan peserta didik untuk 
mengambil keputusan berdasarkan hasil atau bukti dari proses ilmiah untuk 
menyelesaikan masalah kehidupan kesehariannya. 
Penggunaan Kurikulum 2013 yang memasuki abad 21 juga mengubah 
paradigma teaching menjadi learning. Pusat belajar beralih mengacu pada 
peserta didik. Perubahan paradigma belajar ini sejalan dengan kompetensi 
lulusan yang diharapkan sesuai dengan amanat (Permendikbud RI No. 20, 
2016), yaitu Standar Kompetensi Lulusan yang merupakan kriteria 





pengetahuan, dan keterampilan.  
Hal ini mengandung maksud proses pembelajaran diharapkan 
melibatkan peserta didik untuk lebih aktif dan kreatif serta pembelajaran 
lebih menekankan pada keterampilan abad 21, agar mencetak lulusan yang 
memiliki kecakapan Abad 21 dan berkompetensi global. 
Perubahan dunia memasuki era revolusi industri 4.0 dimana teknologi 
informasi menjadi salah satu basis kehidupan manusia. Revolusi industri 4.0 
berdampak pada perubahan paradigma pendidikan yang berfokus pada 
knowledge production dan innovation applications of knowledge. Salah satu 
elemen penting yang perlu mendapat perhatian guna mendorong 
pertumbuhan ekonomi dan daya saing bangsa di era revolusi industri 4.0 
adalah mempersiapkan sistem pembelajaran yang lebih inovatif serta 
meningkatkan kompetensi lulusan yang memiliki keterampilan abad ke-21 
(Learning and Innovations Skills). Terdapat beberapa pendapat mengenai 
apa saja keterampilan abad ke-21, diantaranya adalah 4C (Critical thinking, 
Creativity, Collaboration, dan Communication).  
Critical thinking (berpikir kritis) adalah segala hal mengenai 
keterampilan memecahkan masalah. Creativity (kreativitas) adalah hal 
tentang keterampilan berpikir outside the box, mencoba pendekatan baru 
untuk menyelesaikan sesuatu, inovasi, dan penemuan. Collaboration 
(kolaborasi) adalah keterampilan dalam bekerja sama, bersinergi, serta 





bersama. Communication (komunikasi) adalah keterampilan menyampaikan 
dan berbagi pemikiran, pertanyaan, gagasan, dan solusi mereka dengan cara 
terbaik (Zubaidah, 2018). 
Dalam tulisannya, Siti Zubaidah (2016) mendeskripsikan kehidupan di 
abad ke-21 menuntut berbagai keterampilan yang harus dikuasai seseorang, 
sehingga diharapkan pendidikan dapat mempersiapkan peserta didik untuk 
menguasai berbagai keterampilan tersebut agar menjadi pribadi yang sukses 
dalam hidup. Keterampilan-keterampilan penting di abad ke-21 masih 
relevan dengan empat pilar kehidupan yang mencakup learning to know, 
learning to do, learning to be dan learning to live together. Empat prinsip 
tersebut masing-masing mengandung keterampilan khusus yang perlu 
diberdayakan dalam kegiatan belajar, antara lain keterampilan berpikir 
kritis, pemecahan masalah, metakognisi, keterampilan berkomunikasi, 
berkolaborasi, inovasi dan kreasi, literasi informasi, serta berbagai 
keterampilan lainnya (Siti Zubaidah, 2016). 
Sejatinya, perubahan selalu terjadi di dunia sejak zaman sebelum 
manusia hingga perubahan yang kian pesat sejak kehadiran manusia. Saat 
ini kita berada pada abad 21, adalah saat dunia industri berkembang pesat 
sebagai dampak kemajuan sains dan teknologi dalam memenuhi kebutuhan 
manusia. Pesatnya perkembangan industri pada abad 21 ini juga 






Contoh permasalahan yang terjadi antara lain krisis energi, krisis 
ekonomi, pemanasan global, pencemaran lingkungan, serta berbagai konflik 
antargolongan. Permasalahan tersebut terjadi akibat kurangnya 
kesadarpahaman akan sains. Tidak jarang manusia memanfaatkan sains dan 
teknologi dengan mengeksploitasi alam tanpa memikirkan akibat bagi 
lingkungan dan masa depan bumi. Sebagai contoh, pemanfaatan bahan-
bahan kimia dan produk-produk teknologi dalam kehidupan sehari-hari 
yang kurang diimbangi pemahaman dampak-dampak pemakaian terhadap 
diri sendiri, keluarga, dan lingkungan. Sains hadir sebagai salah satu solusi.  
Sains merupakan upaya sistematis untuk menciptakan, membangun, 
dan mengorganisasikan pengetahuan untuk memahami alam semesta. Upaya 
ini berawal dari sifat dasar manusia yang penuh dengan rasa ingin tahu. 
Rasa ingin tahu yang ditindaklanjuti dengan penyelidikan dalam rangka 
mencari penjelasan yang paling sederhana, namun akurat dan konsisten 
dalam menjelaskan sekaligus memprediksi manusia serta alam semesta.  
Penyelidikan ini dilakukan dengan mengintegrasikan kerja ilmiah dan 
keselamatan kerja yang meliputi kegiatan mengamati, merumuskan 
masalah, merumuskan hipotesis, merancang percobaan, mengumpulkan 
data, menganalisis, menyimpulkan dan memberikan rekomendasi, serta 
melaporkan hasil percobaan baik secara lisan maupun tulisan. Dengan kata 
lain, sains hadir untuk membentuk pola pikir, perilaku, dan membangun 





masyarakat, dan alam semesta.  
Literasi sains didefinisikan membentuk perilaku dan karakter manusia 
untuk peduli dan bertanggung jawab terhadap dirinya, masyarakat, dan alam 
semesta. Namun, hal utama yang perlu dipahami dalam literasi sains abad 
ini adalah bahwa penggunaan sains dan teknologi bukan hanya untuk 
memahami alam semesta saja. Literasi sains terdiri atas beberapa tingkatan. 
Tingkat literasi sains yang terendah disebut literasi sains praktis atau 
fungsional yang merujuk pada kemampuan seseorang untuk dapat hidup 
sehari-hari, sebagai konsumen dari produk-produk sains dan teknologi. 
Gambaran keadaan ini dihubungkan dengan kebutuhan dasar manusia 
seperti makanan, kesehatan, dan perumahan. Literasi sains tingkat tinggi, 
digambarkan dalam literasi kewargaan mengacu pada keterampilan 
seseorang untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dan 
menggunakannya secara bijak terkait isu politik, ekonomi, sosial, budaya, 
dan kenegaraan.  
Fakta hasil PISA 2015 menunjukkan rata-rata nilai sains negara 
OECD adalah 493, sedangkan Indonesia baru mencapai skor 403. Hal ini 
menunjukkan kesenjangan memperlakukan pendidikan sains. Pada sistem 
pendidikan nasional, konsep dan pola pikir pendidikan sains tersurat dan 
menggunakan pendekatan saintifik dan inkuiri. Faktanya belum semua 
diterapkan di kelas-kelas pembelajaran (Fananta, 2017).  





pembelajaran di Indonesia dipersepsikan hanya dalam pembelajaran IPA. 
Pun, pembelajaran IPA sebagian besar terbatas pada buku ajar/teks. 
Interpretasi sempit ini terkait dengan PP No. 13 Tahun 2015 Pasal 1 ayat 23 
yang menjelaskan bahwa “buku teks pelajaran adalah sumber pembelajaran 
utama untuk mencapai kompetensi dasar dan kompetensi inti”. Buku teks 
pelajaran sebagian besar dipahami menjadi satu-satunya bahan ajar sehingga 
pembelajaran IPA belum menerapkan pendekatan saintifik dan inkuiri. Agar 
penerapannya dalam pembelajarannya tidak dipertanyakan, maka konteks 
pelajaran IPA dalam literasi sains perlu diterapkan secara tepat dan 
komprehensif agar orang Indonesia terbiasa mencari beragam sumber. 
Pesatnya perkembangan industri pada abad 21 ini juga menimbulkan 
banyak permasalahan politik, ekonomi, sosial, budaya, lingkungan dan 
kependudukan. Kependudukan, erat kaitannya dengan tantangan bonus 
demografi. Anastasia Satriyo dalam Awas Bumi Kita Sesak (2013:23) 
seperti dikutip dari (Wijayanti, 2019) menjelaskan bahwa Angka kepadatan 
penduduk di Indonesia tinggi. “Bonus demografi, kita ibaratkan dua sisi 
mata uang. Bisa menjadi peluang, sekaligus menjadi ancaman,” terangnya. 
Permasalahan kependudukan akan juga berdampak krisis energi, krisis 
ekonomi, pemanasan global, pencemaran lingkungan, kemiskinan, 
pengangguran, kekurangan lahan, dan berbagai konflik antargolongan. 
Fananta menambahkan, hasil data BPS menunjukkan bahwa Indonesia 





memiliki penduduk berusia produktif 15–60 tahun sebanyak 70% dari 
jumlah penduduknya. Bonus demografi ini menjadi sasaran pasar dunia. 
Bonus demografi ini menguntungkan jika penduduk usia produktif memiliki 
bekal literasi sains yang baik. Sebaliknya, bila penduduk ini tidak dibekali 
dengan literasi sains, bonus demografi ini akan menjadi beban dan bencana 
sosial (Fananta, 2017). 
Dalam keterangan yang sama dipaparkan, literasi sains merupakan 
kunci utama untuk menghadapi berbagai tantangan pada abad 21 untuk 
mencukupi kebutuhan air dan makanan, pengendalian penyakit, 
menghasilkan energi yang cukup, dan menghadapi perubahan iklim. Isu 
yang timbul di tingkat lokal ketika individu berhadapan dengan keputusan 
berkaitan dengan praktik-praktik yang memengaruhi kesehatan dan 
persediaan makanan, penggunaan bahan dan teknologi baru yang tepat, dan 
keputusan tentang penggunaan energi. Sains dan teknologi memiliki 
kontribusi utama terkait dengan semua tantangan di atas dan semua 
tantangan tidak akan terselesaikan jika individu tidak memiliki kesadaran 
sains.  
Hal ini tidak berarti mengubah setiap orang menjadi pakar sains, tetapi 
memungkinkan mereka untuk berperan dalam membuat pilihan yang 
berdampak pada lingkungan dan dalam arti yang lebih luas memahami 
implikasi sosial dari perdebatan para pakar. Hal ini mengandung maksud 





signifikan terhadap kehidupan pribadi, sosial, dan profesional.  
Literasi sains membantu membentuk pola pikir, perilaku, dan 
membangun karakter manusia untuk peduli dan bertanggung jawab terhadap 
dirinya, masyarakat, dan alam semesta, serta permasalahan yang dihadapi 
masyarakat modern yang sangat bergantung pada teknologi. Individu yang 
literat sains harus dapat membuat keputusan yang lebih berdasar. Mereka 
harus dapat mengenali bahwa sains dan teknologi adalah sumber solusi. 
Sebaliknya, mereka juga harus dapat melihatnya sebagai sumber risiko, 
menghasilkan masalah baru yang hanya dapat diselesaikan melalui 
penggunaan sains dan teknologi.  
Oleh karena itu, individu harus mampu mempertimbangkan manfaat 
potensial dan risiko dari penggunaan sains dan teknologi untuk diri sendiri 
dan masyarakat. Literasi sains tidak hanya membutuhkan pengetahuan 
tentang konsep dan teori sains, tetapi juga pengetahuan tentang prosedur 
umum dan praktik terkait dengan inkuiri saintifik dan bagaimana 
memajukan sains itu sendiri. Untuk semua alasan tersebut, literasi sains 
dianggap menjadi kompetensi kunci yang sangat penting untuk membangun 
kesejahteraan manusia di masa sekarang dan masa depan. 
Prof Abd memaparkan otak manusia dapat dibagi atas tiga aspek, 
yaitu cortex cerebri, system limbic dan lobus temporal. Cortex cerebri 
berfungsi mengatur kecerdasan intelektual (IQ), system limbic berfungsi 





mengatur kecerdasan spiritual (SQ). Ketiga kecerdasan ini dapat berfungsi 
secara bersinerji dan dapat pula berfungsi secara terpisah sehingga 
berdampak pada bervariasinya perilaku dan karakter peserta didik (Abd et 
al., 2012).  
Penelitian Goleman (1981) pada tulisan Prof Abd diatas 
menyimpulkan paling tinggi kontribusi kecerdasan intelektual terhadap 
prestasi seseorang adalah 20% sedangkan kecerdasan emosional dan 
spiritual berkontribusi 80%. Sementara Zohar dalam kajiannya menegaskan 
bahwa kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan tertinggi dan sekaligus 
berfungsi sebagai mediator antara kecerdasan emosional dan kecerdasan 
intelektual. Hasil penelitian lain menunjukkan 80% prestasi kerja ditentukan 
oleh soft skill (karakter) dan hanya 20% hard skill (pengetahuan dan 
keterampilan).  
Sekolah merupakan institusi yang paling strategis dalam 
pengembangan karakter yang sejatinya tertuang dalam rencana strategis 
sekolah (renstra). Namun, realitas lembaga pendidikan di Indonesia dalam 
proses pembelajaran hanya memberikan porsi lebih sedikit pada soft skill 
sedangkan lebih besar pada hard skill. Guru merupakan perancang sekaligus 
penggurat masa depan peserta didik yang perlu dituangkan dalam program 
pembelajaran (RPP) sebelum memulai aktifitas pembelajaran.  
Model pembelajaran cooperative learning yang aktif, kreatif, efektif 





bersamaan ketiga kecerdasan (IQ, EQ, dan SQ) peserta didik, sehingga 
kualitas belajar dan pencapaian indikator hasil belajar akan optimal. 
Amanah konstitusi yang harus di tumbuhkembangkan adalah penguatan 
sinergisitas ketiga kecerdasan agar menghasilkan output yang berkarakter 
mulia.  
Goleman dalam teorinya menyebutkan bahwa indikator kecerdasan 
emosional diantaranya kecerdasan diri, pengelolaan diri, motivasi, empati 
dan kecerdasan dalam membina hubungan dengan orang lain (Daniel 
Goleman, 1997).  
Anan berpandangan, pendidikan di Indonesia diharapkan mampu 
membentuk dan menyiapkan manusia kreatif, produktif, dan berkepribadian 
luhur, namun prosesnya sering kali berfokus hanya pada orientasi kognitif 
yang terlalu menekankan arti penting nilai akademik, kecerdasan otak atau 
IQ saja. Konsep Emotional Spiritual Quotient Ari Ginanjar Agustian 
menurut Anan merupakan respon sekaligus kritik terhadap konsep 
Emotional Quotient karya dari Daniel Goleman dan Spiritual Quotient hasil 
karya Ian Marshall dan Danah Zohar. Banyak contoh di sekitar bahwa orang 
yang memiliki kecerdasan otak saja, atau banyak memiliki gelar tinggi 
belum tentu sukses berkiprah dalam pekerjaan. Sebaliknya, orang dengan 
pendidikan formal rendah ternyata juga dapat berhasil dengan baik. 
Seringkali program pendidikan hanya berpusat pada kecenderungan akal 





kecerdasan hati seperti ketangguhan, inisiatif, optimisme, serta kemampuan 
beradaptasi yang kini telah menjadi dasar penilaian pada regulasi terbaru. 
ESQ berusaha mengembangkan potensi dasar manusia melaui konsep Zero 
mind proses, Mental Building, personal strength dan social strength (Anan, 
2018) 
Rendahnya penguasaan pengetahuan dan keterampilan dimungkinkan  
menjadi salah satu yang mempengaruhi keberhasilan program literasi di 
Indonesia. Dalam penelitian ini, saya fokuskan kepada apakah terdapat 
kontribusi antara kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan 
kecerdasan spiritual peserta didik dengan literasi sains di SMAN 3 Tegal.  
 
B. Rumusan Masalah  
Kemampuan literasi sains peserta didik di Indonesia berdasarkan 
penilaian PISA selalu berada pada peringkat rendah. Pengukuran PISA 
terakhir yaitu pada tahun 2015 menunjukkan bahwa Indonesia berada pada 
urutan 62 dari 70 negara. Hal ini dikarenakan beberapa indikator 
penguasaan literasi sains belum sepenuhnya terlampaui diantaranya 
menjelaskan fenomena secara ilmiah, menginterpretasikan data dan bukti 
secara ilmiah, serta belum sepenuhnya mampu Mengevaluasi dan 
merancang penyelidikan ilmiah. Mengacu pada keterangan data tersebut. 
SMA Negeri 3 Tegal memandang perlu memiliki salah satu program 





literasi sains para peserta didiknya.  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, peneliti berupaya 
memecahkan permasalahan penelitian. Pertanyaan penelitiannya yaitu 
berapa besaran kontribusi: 
1. Kecerdasan intelektual terhadap literasi sains peserta didik SMAN 3 
Tegal? 
2. Kecerdasan emosional terhadap literasi sains peserta didik SMAN 3 
Tegal? 
3. Kecerdasan spiritual terhadap literasi sains peserta didik SMAN 3 Tegal? 
4. Kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual 
secara bersama-sama terhadap literasai sains peserta didik SMAN 3 
Tegal? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi: 
a. Kecerdasan intelektual terhadap literasi sains. 
b. Kecerdasan emosional terhadap literasi sains. 
c. Kecerdasan spiritual terhadap literasi sains. 
d. Kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan 





Berdasarkan permasalahan di atas, secara umum tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat Kontribusi Kecerdasan 
Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual Terhadap 
Literasi Sains Peserta didik SMAN 3 Kota Tegal 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah kajian ilmu 
pendidikan atau pedagogi terutama yang berkaitan dengan kecerdasan 
intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, dan literasi 
sains. Selain itu, dengan adanya penelitian ini didapat informasi 
mengenai besaran kontribusi kecerdasan intelektual, kecerdasan 
emosional, dan kecerdasan spiritual terhadap literasi saing. Dengan 
bertambahnya kajian ilmu ini diharapkan akan dapat dikembangkan 
penelitian lanjutan dalam bahasan serupa maupun berbeda seperti 
kepemimpinan, kemampuan manajerial, ketelitian kerja, dan lain-lain 
terhadap literasi sains.  
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Peneliti 
Peneliti mampu meningkatkan profesional dan kinerja seiring 
perkembangan jaman, serta menerapkan pengambilan keputusan 
dalam pemberian layanan/ pembelajaran berdasarkan karakteristik 





baik menghadapi pembelajaran abad 21 maupun penguasaan 
keterampilan berliterasi.  
Skor literasi sains diharapkan mampu mengestimasi kontribusi 
berbagai aspek tersebut sehingga dapat digunakan sebagai alat 
untuk mengukur kriteria terpenuhinya berbagai kecerdasan, tak 
terkecuali berbagai aspek lainnya. 
2) Bagi peserta didik 
Peserta didik dapat menumbuhkan kemampuan yang dimiliki 
untuk mempersiapkan diri dengan berbagai bekal menghadapi 








A. Definisi Konseptual 
1. Kecerdasan Intelektual 
Menurut David Wechsler, inteligensi adalah suatu kemampuan 
mental yang melibatkan proses berfikir secara rasional. Oleh karena itu 
inteligensi tidak dapat diamati secara langsung melainkan harus 
disimpulkan dari berbagai tindakan nyata yang merupakan manifestasi 
dari proses berfikir rasional itu (Suarca et al., 2016). 
Thorndike, seorang tokoh psikologi koneksionisme memberikan 
pengertian bahwa “Intelijen is the demonstrable in ability of individual to 
make good responses from the stand point of truth or fake”. Throndike 
menekankan bahwa orang dapat dikatakan cerdas apabila responsnya 
merupakan respon yang baik terhadap stimulus yang diterimanya. 
Demikian juga dengan Terman yang memberikan pengertian intelegensi 
sebagai “The ability to carry on abstract thinking” (Djaali, 2008).  
Berdasarkan pengertian tersebut diketahui bahwa Terman berusaha 
menjelaskan peluang yang berhubungan dengan hal-hal abstrak sehingga 
seseorang dapat dikategorikan sebagai orang yang cerdas bila 
mempunyai kemampuan berpikir abstrak secara benar dan tepat. 
Inteligensi merupakan keahlian memecahkan masalah sekaligus 





Amram dalam tulisannya menjelaskan, kecerdasan intelektual (IQ) 
merupakan pengkualifikasian kecerdasan manusia yang didominasi oleh 
kemampuan daya pikir rasional dan logika. Lebih kurang 80%, IQ 
diturunkan dari orangtua, sedangkan selebihnya dibangun pada usia 
sangat dini yaitu 0-2 tahun kehidupan manusia yang pertama. Sifatnya 
relatif digunakan sebagai prediktor keberhasilan individu dimasa depan. 
Implikasinya, sejumlah riset untuk menemukan alat (tes IQ) dirancang 
sebagai tiket untuk memasuki dunia pendidikan sekaligus dunia kerja. 
(Amram, 2009) 
Miller mengemukakan bahwa kecerdasan intelektual adalah suatu 
keharusan yang wajib dimiliki oleh seorang auditor dalam melaksanakan 
tugas professional yang dibebankan kepadanya, karena tugas tersebut 
merupakan suatu tugas yang menuntut daya analisis tinggi serta proses 
berfikir rasional dalam pemecahan masalah yang mungkin ditemui dalam 
setiap penugasan yang mereka terima (Khairat et al., 2016) 
Kusmiyati dkk menambahkan, inteligensi adalah kemampuan 
untuk memahami dunia sekitar, berpikir rasional, dan menggunakan 
sumber daya secara efektif ketika menghadapi tantangan. Salah satu cara 
untuk menilai kecerdasan intelektual adalah dengan tes inteligensi yang 
bertujuan untuk memberi informasi apakah individu dapat bernalar lebih 
baik dibandingkan individu lain. Kecerdasan intelektual yang normal 





pada usia tertentu tetapi dapat berubah karena berbagai sebab, seperti 
berbagai perubahan besar dalam kehidupan, antara lain penyakit, genetik, 
gizi dan lingkungan. Perubahan kecerdasan intelektual mencerminkan 
perubahan riil dari kemampuan yang dinilai (Kusmiyati et al., 2013). 
Beberapa faktor yang mempengaruhi inteligensi antara lain faktor 
pembawaan, faktor minat dan pembawaan yang khas, faktor kematangan, 
dan faktor kebebasan.  
Menurut Suarca dkk, Pada tahun 1905 dan 1911 Alfred Binet 
meneliti cara mengukur inteligensia dengan membuat formula suatu tes 
untuk mengukur kapasitas belajar yang disebut sebagai Intelligence 
Quotient atau tes IQ. Kemudian psikolog LM Terman (1877-1956) dari 
Stanford, Amerika Serikat mengadaptasi dan menstandardisasi tes IQ 
tersebut pada anak-anak di Amerika pada tahun 1916, yang kemudian 
disebut sebagai tes Stanford-Binet. David Wechsler (1939) membuat 
Wechsler Adult Intelligence Scale (WAIS) & direvisi berkali-kali 
sebagai WAIS-R & Wechsler Intelligence Scale for Children-R (WISC-
R) (Suarca et al., 2016).  
Santrock dalam bukunya mengemukakan bahwa Binnet 
mengembangkan konsep Metal Age (MA) atau usia mental, yakni level 
perkembangan mental individu yang berkaitan dengan perkembangan 
lain (John W. Santrock, 2017). Konsep Binnet ini yang kemudian banyak 





Konsep Binnet ini menjelaskan bahwa perubahan intelegensi umumnya 
berkaitan dengan pertambahan usia, dimana semakin tinggi kemungkinan 
anak dalam skala tersebut menjawab soal cara cepat, semakin tinggi pula 
usia mental anak tersebut (Meha, 2010). 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan kompetensi kognitif 
tertinggi yang perlu dikuasi peserta didik dalam pembelajaran. Berpikir 
tingkat tinggi dapat dipandang sebagai kemampuan berpikir peserta didik 
untuk membandingkan dua atau lebih informasi. Bila terdapat perbedaan 
atau persamaan, maka ia akan mengajukan pertanyaan atau komentar 
dengan tujuan untuk mendapatkan penjelasan dan mengambil sebuah 
keputusan untuk menyelesaikan masalah yang ada di sekitarnya (Zohar & 
Dori, 2003).  
Peserta didik dapat dikategorikan telah literate atau melek terhadap 
sains apabila peserta didik tersebut memiliki kemampuan berpikir tingkat 
tinggi. Hal ini dikarena dalam literasi sains, peserta didik tidak hanya 
mendapatkan pengetahuan tetapi juga mampu untuk mengaplikasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Literasi sains penting untuk dikuasai oleh 
peserta didik dalam kaitannya dengan bagaimana peserta didik dapat 
memahami lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi dan masalah-masalah 
lain yang dihadapi oleh masyarakat modern yang sangat bergantung pada 






Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, kemampuan berpikir 
tingkat tinggi dan tingkat kecerdasan intelektual secara simultan dapat 
menunjang kemampuan literasi sains yang dimiliki oleh peserta didik.  
 
2. Kecerdasan Emosional 
Banyak usaha yang dilakukan oleh peserta didik untuk meraih 
Literasi Sains, satu diantaranya mengikuti bimbingan belajar. Faktor lain 
yang tidak kalah penting dalam pencapaian keberhasilan selain 
kecerdasan ataupun kecakapan intelektual, merupakan kecerdasan 
emosional.  
Gusniwati berpandangan, kecerdasan intelektual saja tidak cukup 
memberikan persiapan bagi individu untuk menghadapi gejolak, 
kesempatan, ataupun kesulitan-kesulitan dan menanggapi perasaan 
mereka sendiri dengan baik serta mampu membaca dan menghadapi 
perasaan-perasaan orang lain dengan efektif. Seseorang yang memiliki 
keterampilan emosional yang berkembang baik, kemungkinan besar akan 
berhasil dalam kehidupan dan memiliki motivasi untuk berprestasi. 
Sedangkan individu yang tidak dapat menahan kendali atas kehidupan 
emosionalnya akan mengalami pertarungan batin yang merusak 
kemampuannya untuk memusatkan perhatian pada tugas-tugasnya dan 
memiliki pikiran yang jernih (Gusniwati, 2015). 





didik yaitu faktor dari dalam diri. Faktor ini banyak didominasi oleh 
kondisi psikologis beserta segenap potensi peserta didik dalam bentuk 
kecerdasan termasuk intelegensi atau kecerdasan intelektual yang 
meliputi berbagai kemampuan, penalaran, kemampuan berpikir abstrak, 
dan kemampuan verbal.  
Demikian juga faktor-faktor psikologis lainnya seperti konsep diri 
dan motivasi berprestasi serta faktor kecerdasan emosional yang meliputi 
ketabahan, keterampilan bergaul, empati, kesabaran, kesungguhan, 
keuletan, ketangguhan, dsb. Kecerdasan emosional bertumpu pada 
hubungan antara perasaan, watak, dan naluri moral yang mencakup 
pengendalian diri, semangat, dan ketekunan, kemampuan menyesuaikan 
diri, kemampuan memecahkan masalah pribadi, mengendalikan amarah, 
serta kemampuan untuk memotivasi diri sendiri.  
Dalam proses pembelajaran terjadi suatu perubahan kemampuan 
yang dimiliki oleh peserta didik dalam berbagai bidang dan kemampuan 
yang diperoleh karena adanya usaha belajar. Anak-anak yang menguasai 
emosinya menjadi lebih percaya diri, optimis, memiliki semangat dan 
cita-cita, memiliki kemampuan beradaptasi sekaligus mereka akan lebih 
baik prestasinya di sekolah yang mampu memahami, sekaligus 
menguasai permasalahan-permasalahan yang ada.  
Faktor lain penyebab rendahnya hasil belajar yaitu faktor yang 





faktor eksternal seperti faktor lingkungan, baik lingkungan keluarga, 
maupun lingkungan sekolah dan masyarakat. Dalam lingkungan sekolah, 
guru dengan berbagai kompetensinya dipandang sebagai salah satu 
subfaktor yang turut memberikan andil dan kontribusi besar terhadap 
kesuksesan peserta didik dalam dunia pendidikan (Daud, 2012) 
Seseorang yang mempunyai kecerdasan emosional mempunyai 
kapasitas atau kemampuan untuk mengelola perasaan dan emosinya 
sendiri serta emosi orang lain sekaligus mendeskripsikan atau 
membedakan jenis emosi yang sesuai. Kecerdasan emosi 
mengarahkannya dalam berpikir dan bertingkah laku. Lima kompetensi 
inti kecerdasan emosional antara lain: (Porche, 2014) 
a. Kepedulian diri: kemampuan untuk mengetahui emosi, 
kekuatan, kelemahan, motif, nilai, dan tujuan yang sejalan 
dengan kemampuan mengelola pengaruh emosi terhadap orang 
lain untuk mengarahkan pilihan dan tingkah laku. 
b. Pengendalian diri: kemampuan untuk mengontrol dan 
mengarahkan kembali emosi yang tidak stabil serta beradaptasi 
terhadap perubahan kebiasaan. 
c. Kemampuan sosial: kemampuan untuk mengelola hubungan 
interpersonal dalam mempengaruhi orang lain untuk mencapai 
tujuan bersama. 
d. Empati: kemampuan untuk memahami perasaan orang lain 
ketika membuat keputusan atau tindakan. 
e. Motivasi: dorongan pribadi untuk mencapai tujuan atau 
penghargaan yang diharapkan. (Porche, 2014) 
Goleman menguatkan ciri ciri kecerdasan emosional antara lain 
kecerdasan diri, pengelolaan diri, motivasi, empati dan kecerdasan dalam 
membina hubungan dengan orang lain (Daniel Goleman, 1997). 





menciptakan generasi muda/remaja yang berkualitas dan penuh potensi, 
sebaiknya tidak hanya menekankan pentingnya kecerdasan intelektual 
(IQ) saja, tetapi kecerdasan emosional (EQ) pun perlu dikembangkan. Di 
masa ini, remaja mengalami banyak perubahan yang dapat menimbulkan 
pergolakan emosi. Hal ini dikarenakan remaja harus belajar beradaptasi 
dan menerima semua perubahan yang terjadi pada dirinya. Remaja yang 
menilai dirinya secara negatif dapat dikatakan memiliki konsep dirinya 
rendah. Sementara remaja yang memiliki konsep diri positif akan mampu 
menerima kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya, serta mampu 
mengelola dan memotivasi dirinya, sehingga dapat diartikan remaja 
tersebut memiliki kecerdasan emosional yang baik (Nur & Ekasari, 2008) 
Konsep pemikiran mendasar tentang Emotional Spiritual Quotient 
(ESQ) menurut Ary Ginanjar Agustian memiliki yaitu nilai-nilai ikhsan, 
rukun iman dan rukun Islam. Pokok pikiran dalam ketiga nilai tersebut di 
samping sebagai petunjuk ibadah bagi umat Islam, juga memberikan 
bimbingan untuk memahami dan mengenali perasaan diri dan orang lain, 
memotivasi diri, serta mengelola emosi dalam berhubungan dengan 
orang lain. Suatu metode membangun emotional quotient (EQ) yang 
didasari dengan hubungan antara manusia dengan Tuhannya (spiritual 
quotient) (Agustian, 2006).  
Meskipun terdapat perbedaan antara kecerdasan emosi dan 





satu dengan yang lain. Penggabungan kecerdasan emosi dan kecerdasan 
spiritual sering disebut emotional spiritual quotient (ESQ). 
Penggabungan gagasan kedua energi yang berguna dan bertujuan 
menyusun metode yang lebih dapat diandalkan dalam menemukan 
pengetahuan yang kian benar dan hakiki.  
Ary Ginanjar Agustian mendefinisikan Emotional Spiritual 
Quotient (ESQ) sebagai sebuah kecerdasan yang meliputi emosi dan 
spiritual dengan konsep universal yang mampu menghantarkan pada 
predikat memuaskan bagi dirinya dan orang lain, serta dapat 
menghambat segala hal yang kontradiktif terhadap kemajuan umat 
manusi (Utama, 2018). 
Gusniwati menguatkan, dalam kenyataannya proses belajar 
mengajar di sekolah sering ditemukan peserta didik yang tidak dapat 
meraih Literasi Sains yang setara dengan kemampuan intelegensinya. 
Ada peserta didik yang mempunyai kemampuan intelegensi tinggi tetapi 
memperoleh Literasi Sains yang relatif rendah, namun ada peserta didik 
yang memiliki kemampuan intelegensi relatif rendah, dapat meraih 
Literasi Sains yang relatif tinggi (Gusniwati, 2015). 
Oleh karena itu jelaslah bahwa taraf intelegensi bukan satu-satunya 
faktor yang menentukan keberhasilan seseorang, terdapat faktor lain yang 
mempengaruhinya. Adalah kecerdasan emosional yang dengan 





terlebih dalam kompetensi literasi sains. 
3. Kecerdasan Spiritual 
Kecerdasan individu tidak hanya dilihat dari kecerdasan 
intelektualnya saja akan tetapi juga dari kecerdasan emosi dan 
kecerdasan spiritualnya. Setelah kecerdasan intelektual dan kecerdasan 
emosi maka ditemukan kecerdasan yang ketiga yaitu kecerdasan spiritual 
yang diyakini sebagai kecerdasan yang mampu memfungsikan 
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosi secara efektif dan 
kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan tertinggi (Zohar dan 
Marshall, dalam Sukidi 2004). Adapun Aspek Aspek Kecerdasan 
Spiritual antara lain kemampuan bersikap fleksibel, tingkat kesadaran 
yang tinggi, kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan 
penderitaan (Yantiek, 2014) 
Kemajuan cara berpikir Barat serta penerapan ilmu pengetahuan 
dan teknologinya telah membawa beberapa efek, seperti: kehangatan 
komunitas yang kian terkikis, mengendurnya hubungan personal, 
hilangnya ruh kehidupan masyarakat. Hal itu lebih lanjut menyebabkan 
moralitas sangat sulit dikendalikan yang bermuara pada krisis nilai dan 
makna. Kehampaan dan kekosongan hidup telah melahirkan aneka ragam 
penyakit, baik penyakit fisik yang menimpa pribadi-pribadi, maupun 
penyakit masyarakat. Kenyataan tersebut menyadarkan masyarakat 





akademik  tidak  dapat berjalan  sendirian, serta diperlukan  kecerdasan  
untuk mengembangkan intuisi manusia sehingga mereka dapat 
memanusiakan diri seutuhnya (Basukiyatno, 2005).   
 Kecerdasan Spiritual merupakan kecerdasan untuk memecahkan 
persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan 
perilaku dan hidup yang dalam konteks menilai bahwa tindakan atau 
jalan hidup seseorang lebih bermakna dibanding dengan yang lain. 
Indikator kecerdasan spiritual meliputi hal-hal berikut: mutlak jujur, 
keterbukaan, pengetahuan diri, fokus pada kontribusi dan spiritual 
nondogmatis (Said & Rahmawati, 2018).  
Menggugurkan IQ (Intelligence Quotient) sebagai satu-satunya 
tolak ukur manusia, pada saat sekarang ini, sepertinya menjadi sebuah 
kemestian. Mengapa? Karena semenjak era 1990-an, tepatnya sejak 
Daniel Goleman mempopulerkan temuan para neuroscientist dan 
psikolog tentang kecerdasan emosi (Emotional Intelligence/EQ), 
seseorang akan dapat mengerti perasaan orang lain, sehingga muncul 
kemampuan untuk mendeteksi kekuatan dan kelemahan diri, 
memaksimalkan kemampuan diri, berempati, memiliki motivasi, dan 
berinteraksi dengan sesama (social skill) (Rahman, 2007).  
Pada tahun awal 2000-an Danah Zohar dan Ian Marshall 
mempromosikan temuan mengenai kecerdasan spiritual (spiritual 





Intelligence, The Ultimate Intelligence, yang dengan SQ ini seseorang 
mampu meraih nilai-nilai, pengalaman, dan kenikmatan spiritual  
(Rahman, 2007). 
Dalam keterangan yang sama disebutkan bahwa kemunculan 
intelligence yang disebut terakhir ini semakin menambah sempurnanya 
"keruntuhan" IQ sebagai satu-satunya tolak ukur manusia. Melalui EQ 
dan SQ, maka ukuran sukses hidup seseorang tidak lagi hanya ditentukan 
oleh variabel kemampuan IQ (Intelligence Quotient) yang sejak awal 
abad ke-20 begitu dominan. Begitu buku-buku karya Daniel Goleman 
serta Danah Zohar dan Ian Marshall diterbitkan dalam edisi terjemah 
Indonesia, kesadaran terhadap usaha untuk mengoptimalkan potensi yang 
ada dalam diri manusia – semisal IQ, EQ dan SQ, dalam rangka meraih 
sukses hidup – menjadi "trend" berbagai kalangan.  
Karya-karya tersebut selanjutnya diikuti oleh terbitnya beberapa 
karya buku lain bertemakan tasawuf dan spiritualitas oleh para penulis 
lokal. Sebut saja nama Ary Ginanjar (ESQ dan ESQ Power), Mohammad 
Shaleh (Shalat Tahajut dan Kesehatan), Agus Mustofa (Dzikir Tauhid), 
serta Abu Sangkan (Shalat Khusyuk), merupakan penulis handal yang 
memiliki kaitan erat dengan optimalisasi potensi diri manusia (self 
development) melalui berbagai kecerdasan tersebut.   
Menurut Ary Ginanjar Agustian, spiritual quotient adalah 





agama sebagai pusat keyakinan dan landasan untuk melakukan segala 
sesuatu yang benar dengan benar serta mampu menyenergikan IQ, EQ 
dan SQ secara komprehensif (Agustian, 2006). 
Kecerdasan emosi dan kecerdasaran spritual pada anak perlu 
dikembangkan sejak usia dini. Hal tersebut disebabkan oleh munculnya 
berbagai permasalahan pada saat anak telah menginjak remaja atau aqil 
baliqh ketika kecerdasan emosi dan spiritual anak tidak dikembangkan 
dengan tepat. Kecerdasan emosi merupakan kemampuan dalam 
mengelola segala dorongan perasaan yang ada pada dirinya, sedangkan 
kecerdasan spiritual adalah kemampuan seorang individu untuk 
mengembangkan diri secara utuh dengan menerapkan nilai-nilai positif 
dalam memaknai dan menyelesaikan permasalahan kehidupan. 
Kecerdasan spiritual adalah sesuatu yang memberikan makna dan 
nilai dari apa yang telah dilakukan. Makna dan nilai diperoleh 
berdasarkan keyakinan yang diimaninya. Biasanya untuk memiliki 
keimanan tersebut bersumber dari doktrin keyakinan seseorang kepada 
sesuatu yang dianggap benar dan menjadi pedoman hidupnya. 
Kemampuan spiritual biasanya ditandai dengan kemampuan seseorang 
dalam mengendalikan hawa nafsunya karena tidak sesuai dengan nilai-
nilai yang ada dalam keyakinannya (Utama, 2018). 
Akhmad Muhaimin Azzet menilai bahwa kecerdasan spiritual 





kecerdasan sebelumnya, yakni kecerdasan intelektual dan kecerdasan 
emosional. Kecerdasan spiritual dinilai sebagai kecerdasan yang tertinggi 
karena erat kaitannya dengan kesadaran orang untuk bisa memaknai 
segala sesuatu dan merupakan jalan untuk bisa merasakan kebahagiaan 
(Azzet, 2010). 
Dalam keterangan yang sama, Menurut Danah Zohar dan Ian 
Marshal (2002), setidaknya ada sembilan tanda orang yang mempunyai 
kecerasan spiritual, yakni orang tersebut memiliki sifat fleksibel, 
mempunyai tingkat kesadaran yang tinggi, kemampuan menghadapi 
penderitaan, kemampuan menghadapi rasa takut, hidupnya berkualitas, 
enggan menyebabkan kerugian, melihat keterkaitan dengan berbagai hal, 
cenderung bertanya mengapa atau bagaimana jika, dan mempunyai rasa 
penuh tanggung jawab (Azzet, 2010). 
Integrasi sains dan teknologi yang berimplikasi pada pendidikan 
Islam antara lain: pertama, kurikulum yaitu mengantarkan peserta didik 
agar memiliki hasrat dan kemampuan untuk melakukan penelitian (riset) 
pada bidang-bidang sains untuk kemudian menemukan “titik 
sambungnya” dengan realitas objektif yang terjadi pada wilayah 
keagamaan. Kedua, implikasi proses belajar mengajar yaitu guru 
mengembangkan imajinasi kreatif. Dan ketiga implikasi dalam aspek 
pendidikan sosial keagamaan. Dengan paradigma integratif, 





sebuah keyakinan dalam beragama (Arifudin, 2016). 
Hidayat dalam tulisannya berupaya mengetahui pergumulan yang 
terjadi antara Agama dan Sains. Hipotesis yang diajukan adalah 
hubungan antara Agama dan Sains mengalami ketegangan dan variasi 
didalamnya. Ketegangan yang terjadi antara Sains dan Agama 
disebabkan karena perbedaan perspektif yang digunakan untuk 
memahami realitas sebagai sumber pengetahuan manusia. Jika sains 
mendekati persoalan eksistensi melalui observasi dan eksperimen, 
sedangkan agama membangun landasan epistemologinya berdasarkan 
wahyu (Hidayat, 2014).  
Pada keterangan yang sama disampaikan bahwa pada abad 19 dan 
sebagian besar abad 20, gagasan yang dominan adalah sains dianggap 
mampu memecahkan seluruh persoalan manusia, namun faktanya sains 
juga telah melahirkan senjata-senjata pemusnah massal dan polusi 
lingkungan, termasuk merusak keseimbangan aspek spiritual dan 
material dalam kehidupan manusia. Belakangan muncul para ilmuwan 
teolog dari beberapa agama yang berupaya mencari jalan tengah untuk 
menyelesaikan problematika kemanusiaan dan alam dengan 
menjembatani carut marut hubungan sains dan agama yang tampaknya 
belum berakhir (Hidayat, 2014). 
Dalam keterangan yang berbeda, Danah Zohar dan Ian Marshal 





diantaranya, Kemampuan untuk bersikap fleksibel, Kemampuan untuk 
menghadapi dan memanfaatkan penderitaan, Kemampuan untuk 
menghadapi dan melampui rasa sakit, Kualitas hidup yang diilhami oleh 
visi dan nilai, serta Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak 
perlu (Marshall, 2002). 
Dalam beberapa ensiklopedi Agama dan filsafat dijelaskan bahwa 
Islam adalah agama Allah yang diperintahkan-Nya untuk mengajarkan 
tentang pokok-pokok serta peraturan-peraturannya kepada Nabi 
Muhammad SAW., serta menugaskan Beliau untuk mensyiarkan agama 
tersebut kepada seluruh umat manusia serta mengajak untuk 
memeluknya. Salah satu ciri yang membedakan Islam dengan lainnya 
adalah penekanannya terhadap ilmu (sains). Al-Qur’an dan Al-Sunnah 
mengajak kaum muslimin untuk mencari dan mendapatkan ilmu dan 
kearifan, serta menempatkan orang-orang yang berpengatahuan pada 
derajat yang tinggi. Apabila kita memperhatikan ayat al-Qur’an 
mengenai perintah menuntut ilmu kita akan temukan bahwa perintah itu 
bersifat umum, tidak terkecuali pada ilmu-ilmu yang disebut ilmu agama, 
yang ditekankan dalam al-Qur’an adalah apakah ilmu itu bermanfaat atau 
tidak (Hasyim, 2013). 
Dalam sumber yang sama disebutkan bahwa kriteria ilmu yang 
bermanfaat adalah ilmu yang ditujukan untuk mendekatkan diri kepada 





muslimin dengan dunia modern, melahirkan berbagai aliran pemikiran 
seperti aliran salaf dengan semboyan “Kembali kepada al-Qur’an dan 
Sunnah”, serta aliran Tajdid dengan semboyan “maju ke depan bersama 
al-Qur’an”. Pembaruan dalam Islam memang sangat dianjurkan selama 
tidak mengebiri ajaran-ajaran Islam yang otentik, namun kian 
memperkuat, mempertinggi dan mengangkat martabat ummat Islam di 
hadapan bangsa-bangsa lain di dunia (Hasyim, 2013. 
Ferdian Utama dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 
kecerdasan spiritual adalah landasan dari setiap perbuatan dan tingkah 
laku seseorang berdasarkan keimanan yang dimiliki. Di lain pihak, 
kecerdasan spiritual seorang peserta didik dan mahasiswa juga terbukti 
dapat mempengaruhi Literasi Sainsnya (Utama, 2018) 
Berdasarkan pengertian ini dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
spiritual erat kaitannya dengan Literasi Sains tidak terkecuali literasi/ 
penguasaan ilmu (sains). 
 
4. Literasi Sains 
Setiap peserta didik sangat penting memiliki literasi sains. Peserta 
didik yang memiliki kemampuan literasi sains akan mampu menerapkan 
pengetahuan sebagai upaya memecahkan permasalahan pada situasi 






Literasi sains dapat diartikan sebagai pengetahuan dan kecakapan 
ilmiah yang mampu mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh 
pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, serta mengambil 
simpulan berdasar pada fakta, memahami karakteristik sains, kesadaran 
bagaimana sains dan teknologi membentuk lingkungan alam, intelektual 
dan budaya, serta kemauan untuk terlibat dan peduli terhadap isu-isu 
yang terkait sains (OECD, 2016b) 
Carl dkk mendeskripsikan, peserta didik yang dapat menumbuhkan 
kemampuan berpikir logis, berpikir kreatif, memecahkan masalah, 
bersifat kritis, menguasai teknologi, adaptif terhadap perubahan dan 
perkembangan zaman, serta melek sains merupakan peserta didik yang 
memiliki kemampuan literasi sains (Carl et al., 2016). Sehingga, untuk 
dapat melek terhadap sains maka perlu dibekali kemampuan literasi 
sains.  
Literasi sains (science literacy) merupakan kemampuan 
menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan 
menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti dalam rangka memahami 
dan serta membuat keputusan berkenaan dengan alam dan perubahan 
yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia. Hal ini 
mengandung maksud agar peserta didik dapat memahami lingkungan 
hidup, kesehatan, ekonomi, serta masalah lain yang dihadapi masyarakat 





pengetahuan (R. Bybee & McCrae, 2011). 
Literasi sains menurut Yuyu Yulianti adalah pengetahuan dan 
pemahaman tentang konsep-konsep ilmiah serta proses yang diperlukan 
untuk pengambilan keputusan pribadi, partisipasi, dan produktivitas 
ekonomi. Hal ini mengandung maksud untuk mempersiapkan bekal 
keterampilan yang wajib dimiliki abad 21 dalam setiap jenjang, dari 
dasar sampai dengan pendidikan tinggi. Urgensi literasi sains 
dikarenakan permasalahan berkaitan dengan pengetahuan dan teknologi. 
Selain itu literasi sains memberdayakan masyarakat untuk membuat 
keputusan pribadi dan berpartisipasi dalam perumusan kebijakan publik 
yang berdampak pada kehidupan mereka (Yuyu Yuliati, 2017).  
Literasi sains dalam pengukurannya terdiri dari tiga dimensi yaitu 
konten sains, proses sains dan konteks aplikasi sains. Literasi informasi 
dan teknologi dan pengembangan ilmu pengetahuan dapat memberi 
pengaruh pada peluang baru dalam strategi dan metode pembelajaran, 
termasuk pembelajaran sains. Sedangkan keterampilan literasi sains dan 
literasi IT dapat dikembangkan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
penyelidikan ilmu pengetahuan alam, untuk memahami dan 
berkomunikasi dan meningkatkan hubungan antara sains, teknologi dan 
masyarakat (Yuliati, 2017). 
Sedangkan Zuriyani mendeskripsikan literasi sains yang di 





sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan 
bukti-bukti dalam rangka memahami serta membuat keputusan 
berkenaan dengan alam serta perubahan yang dilakukan terhadap alam 
melalui aktivitas manusia. Literasi Sains sangatlah penting hal ini 
disebabkan karena pemahaman IPA menawarkan pemenuhan personal 
dan kegembiraan, keuntungan untuk dibagikan dengan siapa pun. Selain 
itu negara-negara dihadapkan pada pertanyaan-pertanyaan dalam 
kehidupannya yang memerlukan informasi ilmiah dan cara berpikir 
ilmiah untuk mengambil keputusan dan kepentingan orang banyak yang 
perlu di informasikan seperti, udara, air dan hutan (Zuriyani, 2011). 
Negara-negara maju sudah membangun literasi sains sejak lama, 
yang pelaksanaannya terintegrasi dalam pembelajaran. Dalam PISA 
literasi sains mencangkup dimensi content, process, dan context. Materi 
atau content sain tidak terkait langsung dengan kurikulum di negara 
manapun. Proses sains dalam PISA mencangkup gunakan pengetahuan 
sains, membuat keputusan, dalam konteks dunia konteks mencangkup 
konteks melibatkan isu-isu yang penting dalam kehidupan secara umum 
seperti juga terhadap kepedulian pribadi. Pengukuran keterampilan 
proses sains atau literasi sains dapat dilakukan dengan tes tertulis setelah 
pembelajaran selesai, serta menggunakan lembar observasi.  
Literasi sains dapat juga diungkapkan dengan bantuan sejumlah 






Pendapat Sari dkk yang merujuk pada (OECD, 2016), Literasi sains 
merupakan salah satu permasalahan pendidikan di Indonesia yang 
membutuhkan perhatian untuk segera diatasi. Kemampuan literasi sains 
peserta didik di Indonesia masih rendah, hal ini dibuktikan dengan hasil 
evaluasi oleh lembaga internasional Organization for Economic 
Cooperation and Development (OECD) melalui Programme for 
International Student Assessment (PISA) untuk anak usia 15 tahun. 
Kemampuan literasi sains peserta didik di Indonesia berdasarkan 
penilaian PISA selalu berada pada peringkat rendah. Pengukuran PISA 
terakhir yaitu pada tahun 2015 menunjukkan bahwa Indonesia berada 
pada urutan 62 dari 70 negara (Sari et al., 2017), 
Literasi sainstifik dapat diklasifikasikan ke dalam empat 
kategori. Tiga kategori pertama diperkenalkan oleh Shen pada tahun 
1975 yang selanjutnya Trefil menambahkan pada tahun 2008 kategori 
keempat. 
1. Cultural Scientific Literacy: memahami sains oleh seseorang 
dengan kecerdasan rata-rata dari pendidikan dalam konteks 
suatu budaya tertentu; 
2. Civic Scientific Literacy: mewakili tingkat pemahaman 
ilmiah yang diperlukan seseorang untuk membuat keputusan 
berdasarkan informasi sehubungan dengan undang-undang 
dan kebijakan publik; 
3. Scientific Literacy Practice: mengacu pada pengetahuan 
ilmiah yang harus diselesaikan seseorang terhadap masalah 
secara praktis masalah; 
4. Aesthetic Literacy and Consumer Science: menunjukkan 





meningkatkan apresiasi kita terhadap kehidupan itu sendiri 
melalui keindahan intelektual dari ide-ide ilmiah (Dragoş & 
Mih, 2015) 
Dalam penelitian terbarunya, (Wenning, Carl J; Vierya, 2015) 
kembali mengembangkan kerangka kerja yang cukup lengkap 
berkaitan hubungan kemampuan proses intelektual dan hubungannya 
dengan tingkat inkuiri (Wenning, 2007) yang selanjutnya pada 
masing-masing level terhubung pada taksonomi Bloom sesuai tujuan 
pendidikan untuk membuktikan kesesuain kategori. Seperti halnya 
level inkuiri, Taksonomi Bloom memuat tujuan yang bergerak dari 
intelektual rendah menuju ke level tinggi: mengingat, memahami, 
menerapkan, menganalisa, mengevaluasi, dan mensintesis. Level 
literasi saintifik terentang dari rendah hingga lanjut yang pada 
dasarnya menggambarkan capaian literasi saintifiknya pemula sampai 
ilmuan sains. Seorang ilmuwan profesional diharapkan telah memiliki 
capaian literasi pada level lanjut. Pada jenjang literasi saintifik lanjut 
terlihat dari indikator telah melampaui penguasaan literasi saintifik 
yang sejati (Shamos & Howes, 1996) dan masuk dalam level 
multidimensional (R. W. Bybee, 1997). 
Wenning dan Vierya menghubungkan antara kemampuan 4C 
(collaboration, chithical thingking & problem solving, 
communication, creative & inovation) dengan kemampuan literasi 





baik oleh kategori level literasi saintifik peserta didik. Level 
penguasaan literasi sains yang dipandu dengan taksonomi bloom serta 
level keterampilan inkuiri adalah level rendah (discovery learning; 
mengingat); dasar (interaktif demonstration, memahami); menengah 
(inquary lesson, aplikasi); terintegerasi (inquary labs, analisis); dan 
tinggi (real world application, evaluasi) (Wenning, Carl J; Vierya, 
2015). 
Sementara studi PISA tahun 2015 mendefinisikan literasi sains 
sebagai kemampuan untuk terlibat dengan isu-isu sekitar sains, dan 
dengan gagasan sains, sebagai wujud reflektif. Orang-orang terpelajar 
secara ilmiah bersedia untuk terlibat dalam wacana beralasan tentang 
sains dan teknologi, yang membutuhkan kompetisi untuk menjelaskan 
fenomena secara ilmiah, menginterpretasikan data dan bukti secara 
ilmiah, serta mengevaluasi serta merancang penyelidikan ilmiah. 
(OECD, 2016a) 
B. Definisi Operasional 
a. Kecerdasan Intelektual yang dimaksud dalam penelitian ini adalah  
dokumentasi hasil tes IQ Binet Simon yang telah dilakukan secara 
mandiri oleh SMAN 3 Tegal, yang akan diukur kontribusinya terhadap 
literasi sains. 
b. Kecerdasan Emosional dalam penelitian ini menggunakan skala 





(Kecerdasan diri, Pengelolaan diri, Motivasi, Empati, Kecerdasan dalam 
membina hubungan dengan orang lain) yang telah diteliti validitas dan 
reliabilitasnya pada Tesis Muh Zulkifli S,Pd.I yang berjudul 
“Pengaruh Kecerdasan Emosional Dan Kecerdasan Spiritual Terhadap 
Prestasi Belajar Aqidah Akhlak Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah 
Kecamatan Suralaga Kabupaten Lombok Timur” dengan menghasilkan 
30 soal valid dengan reliabilitas 0,899 dan akan akan diukur 
kontribusinya terhadap literasi sains. 
c. Kecerdasan Spiritual dalam penelitian ini menggunakan skala 
psikologis dengan indikator variabel pada teori Danah Zohar dan Ian 
Marshal yaitu Dalam keterangan yang berbeda, Danah Zohar dan Ian 
Marshal mendefinisikan Kecerdasan spiritual menjadi lima kombinasi 
diantaranya, Kemampuan untuk bersikap fleksibel, Kemampuan untuk 
menghadapi dan memanfaatkan penderitaan, Kemampuan untuk 
menghadapi dan melampui rasa sakit, Kualitas hidup yang diilhami oleh 
visi dan nilai, serta Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak 
perlu (Marshall, 2002) yang telah diteliti validitas dan reliabilitasnya 
pada Tesis Muh Zulkifli S,Pd.I yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan 
Emosional Dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Prestasi Belajar Aqidah 
Akhlak Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Kecamatan Suralaga 
Kabupaten Lombok Timur” dengan menghasilkan 40 soal valid dengan 






d. Literasi Sains dalam penelitian ini menggunakan studi PISA tahun 
2015 (OECD, 2016a) yang telah diteliti Universitas Pancasakti 
melalui Dr. Purwo Susongko, M.Pd beserta Tim terhadap peserta didik 
peminatan MIPA di SMAN 3 Tegal. Berikutnya secara bersamaan 
akan diperoleh gambaran kontribusi kecerdasan intelektual, 
kecerdasan emosional, serta kecerdasan spiritual. 
C. Penelitian Yang Relevan  
Menurut Maufur, kebenaran ilmiah adalah suatu pengetahuan yang 
jelas dan pasti kebenarannya menurut norma-norma keilmuan. Kebenaran 
ilmiah cenderung bersifat objektif sedangkan pengetahuan berasal mula dari 
banyak sumber. Sumber-sumber tersebut kemudian sekaligus berfungsi 
sebagai ukuran kebenaran. Dalam kaitannya dengan filsafat kebenaran 
merupakan tujuan yang hendak dicapai oleh filsafat maupun ilmu 
pengetahuan (Maufur, 2008).  
 Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini dan telah diuji 
kebenaran menurut norma-norma keilmuan ini adalah:  
1. Yuriza P, dkk. dalam penelitian yang berjudul “Hubungan antara 
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi dan Tingkat Kecerdasan dengan 
Kemampuan Literasi Sains pada Peserta didik SMP” pada tahun 2018  
memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara kemampuan berpikir 





peserta didik SMP. Sampel penelitian ini terdiri dari 189 peserta didik 
kelas IX yang berasal dari tiga SMP di Jakarta Timur. Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitaif 
dengan uji hipotesis menggunakan korelasi berganda. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah soal Programme for International 
Students Assessment tahun 2009 untuk mengukur kemampuan literasi 
sains dan soal kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dikembangkan 
oleh Kamalia tahun 2011. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan 
menggunakan data hasil tes IQ dari setiap sekolah. Hipotesis penelitian 
diuji dengan rumus korelasi Pearson Product Moment dengan α=0,05. 
Koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,350 yang artinya terdapat 
hubungan positif antara kemampuan berpikir tingkat tinggi dan tingkat 
kecerdasan secara simultan dengan kemampuan literasi sains pada 
peserta didik (Yuriza et al., 2018). 
Kesimpulan penelitian terdahulu dengan keterkaitan pada penelitian ini 
dikatakan bahwa berpikir tingkat tinggi dan tingkat kecerdasan yang 
diperoleh datanya dari hasil tes IQ berkontribusi dengan kemampuan dan 
perolehan skor literasi sains peserta didik.   
2. Penelitian yang dilakukan Desi Novita Anggun Sari, dkk dengan judul 
Pengaruh Pembelajaran Berbasis Proyek terhadap Kemampuan Literasi 
Sains Peserta didik kelas XI IPA SMA di Pontianak Tahun Pelajaran 





literasi sains peserta didik yang memperoleh pembelajaran proyek pada 
penelitian ini adalah 433, sedangkan rata rata kemampuan literasi sains 
peserta didik yang memperoleh pembelajaran ceramah disertai percobaan 
adalah 263. Profil kemampuan literasi sains peserta didik menunjukkan 
bahwa pembelajaran proyek berbantuan modul lebih baik pengaruhnya 
terhadap kemampuan literasi sains peserta didik dibandingkan 
pembelajaran ceramah disertai percobaan. Kemampuan menjelaskan 
fenomena ilmiah pada kedua kelompok peserta didik dalam penelitian ini 
lebih tinggi dibandingkan dua kompetensi literasi sains lainnya yaitu 
kemampuan mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah serta 
kemampuan menafsirkan data dan bukti ilmiah (Sari et al., 2017). 
Kesimpulan penelitian terdahulu dengan keterkaitan pada penelitian ini 
dikatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek menginterpretasikan 
kemampuan menjelaskan fenomena ilmiah pada kedua kelompok peserta 
didik  lebih tinggi dibandingkan dua kompetensi literasi sains lainnya 
yaitu kemampuan mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah 
serta kemampuan menafsirkan data dan bukti ilmiah. Hal ini tetap 
mengandung maksud pembelajaran proyek yang berkaitan erat dengan 
kecerdasan intelektual berkontribusi dengan kemampuan dan perolehan 
skor literasi sains peserta didik.   
3. Setyawan A dan Simbolon D dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh 





SMK Kansai Pekanbaru” pada tahun 2018 menjabarkan bahwa 
Kecerdasan emosi terhadap pembelajaran matematika ada suatu 
kemampuan untuk mengendalikan emosi diri mengola dan 
mengekspresikan emosi terhadap orang lain, kecerdasan emosi sangat 
diperlukan untuk memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakahada pengaruh positif 
antara kecerdasan emosional terhadap hasil belajar matematikapeserta 
didik, dan mengubah pandangan peserta didik tentang pelajaran 
matematika.  
Penelitian ini meruapakan penelitian ex-post facto. Subjek penelitian ini 
adalah peserta didik kelas tinggi yang berjumlah 30 peserta didik yang 
terdiri dari 5 peserta didik dari tiga kelas paralel. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara kecerdasan 
emosional terhadap hasil belajar matematika. Hal ini dapat dilihat dari 
grafik regresi bahwa titik-titik yang tersebar mendekati garis regresi dan 
searah miring dengan garis regresi. Nilai koefisien determinan (r2) yang 
diperoleh sebesar 0,229 yang menandakan bahwa faktor kecerdasan 
emosional memberikan pengaruh terhadap hasil belajar matematika 
sebesar 22,9% selebihnya 77,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil 
analisis regresi diperoleh nilai konstan sebesar 39,993 koefisien regresi 
untuk vareiabel kecerdasan emosi sebesar 0,229, sehingga diperoleh 






Berdasarkan penelitian terdahulu ini dapat disimpulkan bahwa peserta 
didik yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi akan lebih 
terampil dalam menenangkan diri dan memusatkan perhatian dalam 
memahamai materi pelajaran. Kegiatan ini sangat penting utamanya bagi 
guru untuk mengetahui kesulitan peserta didik. Hal ini sejalan dengan 
kemampuan guru untuk lebih mengenal karakter peserta didik  
4. Penelitian Ika Fitriyani dan Zaenuri Mastur yang berjudul “Kemampuan 
Literasi Matematika Peserta didik Ditinjau dari Kecerdasan Emosional 
Pada Pembelajaran Cps Berbantuan Hands On Activity” pada Tahun 
2017, diperoleh simpulan: (1) pembelajaran CPS berbantuan Hands on 
Activity berkualitas secara kualitatif dan kuantitatif; (2) peserta didik 
yang memiliki kecerdasan emosional rendah dan sedang belum 
menguasai ketujuh komponen kemampuan literasi matematika sedangkan 
peserta didik yang memiliki kecerdasan emosional tinggi sudah 
menguasai tujuh komponen literasi matematika; dan (3) peserta didik 
yang memiliki keterampilan Hands on Activity rendah dan sedang belum 
menguasai ketujuh komponen literasi matematika sedangkan peserta 
didik yang memiliki keterampilan Hands on Activity tinggi sudah 
menguasai tujuh komponen literasi matematika (“Kemampuan Literasi 
Matematika Peserta didik Ditinjau dari Kecerdasan Emosional Pada 





Matematika sangat erat kaitannya dengan sains. Dalam penelitian 
terhadulu ini, peneliti memandang bahwa tingkat kemampuan literasi 
matematika sejaur dengan kemampuan literasi sains. Dalam penelitian ini 
simpulkan bahwa peserta didik yang memiliki tingkat kecerdasan 
emosional tinggi maka dapat menguasai tujuh komponen matematika. 
5. Samsul Hidayat dalam tulisannya yang berjudul “Sacred Science Vs. 
Secular Science: Carut Marut Hubungan Agama dan Sains” memaparkan 
tentang kontribusi spiritual dan sains yang patut diapresiasi adalah bahwa 
saat ini para agamawan (ilmuwan teolog) terutama dari kalangan Islam 
maupun Kristen telah memiliki kecenderungan positif untuk terjun 
langsung    dalam    dunia    sains    yang    sangat   luas   ini. Kalau 
selama ini kalangan agamawan banyak yang hanya berada di pinggiran 
sebagai penonton yang sering kecewa atau dikecewakan oleh arus 
perkembangan sains, maka “agama” paling tidak telah memiliki wakil-
wakil tangguhnya, masuk kegelanggang dan bermain dengan aturan 
sains.  
Tokoh-tokoh seperti Ian Barbour, Keith Ward, Peacocke, Mehdi 
Golshani, Huston Smith, Fritjof Capra, dan tokoh-tokoh lainnya 
merupakan sebagian dari pelaku wacana baru dalam menghubungkan 
sains dan agama. Yang jelas, ditengah dinamika yang terjadi antara para 
ilmuwan teistik dengan ilmuwan ateistik, tampaknya selalu ada ruang 





tentang Dentuman Besar yang menghadirkan kekuatan Pemandu dan 
Perekayasa bagi suatu kerja alam. Sebagai contoh dalam proses mutasi 
DNA, bahwa mutasi tidak akan pernah bisa terjadi bahkan dalam waktu 
ratusan juta tahun jika dilakukan secara acak, sehingga suatu mutasi 
mutlak membutuhkan Pemandu bagi proses mutasi sehingga bisa 
berjalan dengan baik. 
Selain itu dalam teori Dentuman Besar, dapat dipastikan bahwa dalam 
proses penyusunan dan penyusutan jagad raya tidak mungkin hanya 
merupakan suatu uji coba semata karena pecahan-pecahan elektron yang 
terbentuk setelah peristiwa Dentuman Besar memiliki massa diam (9,110 
kali 10 pangkat minus 31kg) yang tepat dalam mendukung suatu 
pembentukan jagad raya yang sempurna. Begitu juga pertentangan yang 
terjadi antara teori evolusi dan agama seharusnya tidak perlu 
dikonfrontasikan karena keduanya dapat saling mengisi dan mendukung. 
Disini pentingnya upaya melakukan integrasi antara akal yang 
melahirkan sains dengan pandangan teologis yang lebih terbuka dalam 
memandang dalil-dalil kitab suci yang berbicara tentang fenomena alam 
(Hidayat, 2014). 
Pada penelitian terdahulu ini, kecerdasan spiritual sangat membentuk 
akal yang melahirkan sains melalui pandangan kitab suci mengenai 
fenomena alam dan jagad raya. 





dan Kecerdasan Spritual Terhadap Literasi Sains pada Mahasiswa 
Jurusan Sistem Informasi STIKOM Dinamika Bangsa Jambi” 
memaparkan bahwa khususnya kecerdasan spiritual secara individu 
mempunyai pengaruh terhadap Literasi Sains pada mahasiswa prodi 
sistem informasi STIKOM Dinamika Bangsa Jambi. Hal ini disebabkan 
karena kecerdasan spiritual merupakan konstruk kecerdasan manusia 
yang mengarah pada kesadaran diri, bersikap fleksibel, dan 
berpandangan holistik sehingga mahasiswa mampu mengevaluasi diri 
yang dapat mempengaruhi Literasi Sainsnya (Suratno, 2020). 
Kesimpulan penelitian terdahulu dengan keterkaitan pada penelitian ini 
dapat dikatakan bahwa pengaruh stres, motivasi, dan kecerdasan spiritual 
memiliki kontribusi terhadap Literasi Sains khususnya tes literasi sains. 
7. Muh. Zulkifli, S.Pd.I dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Kecerdasan Emosional Dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Prestasi 
Belajar Aqidah Akhlak Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Kecamatan 
Suralaga Kabupaten Lombok Timur” memaparkan bahwa Hasil analisis 
data membuktikan bahwa (1) Kecerdasan emosional secara langsung 
berpengaruh signifikan secara positif terhadap nilai rapor mata pelajaran 
Aqidah Akhlak sebesar 0,551 dan nilai rapor mata pelajaran Aqidah 
Akhlak dipengaruhi oleh faktor kecerdasan emosional sebesar 61,2%. (2)  
Kecerdasan spiritual secara langsung berpengaruh signifikan secara 





nilai rapor mata pelajaran Aqidah Akhlak dipengaruhi oleh faktor 
kecerdasan spiritual sebesar 67,1%. (3) kecerdasan Emosional dan 
Kecerdasan Spiritual berpengaruh terhadap prestasi belajar Aqidah 
Akhlak sebesar 79,8%. Dengan kata lain, prestasi belajar Aqidah Akhlak 
siswa dipengaruhi oleh faktor kecerdasan Emosional dan Kecerdasan 
Spiritual sebesar 79,8%. Sedangkan sisanya 20,2% dijelaskan oleh 
variabel lain selain kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritutal 
(Muh Zulkifli, 2015). 
Kesimpulan penelitian terdahulu dengan keterkaitan pada penelitian ini 
dapat dikatakan bahwa terdapat kontribusi positif antara kecerdasan 
emosional dengan kecerdasan spiritual yang mengukur salah satu prestasi 
belajar mata pelajaran. 
D. Kerangka Berpikir 
Penelitian melibatkan empat variabel yaitu kecerdasan intelektual, 
kecerdasan emosiaonal, kecerdasan spiritual, dan literasi sains. Secara 
rasional hubungan antara variabel ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Kontribusi Kecerdasan Intelektual Terhadap Litarasi Sains 
Kecerdasan Intelektual (IQ) dalam penelitian ini penulis 
khususkan pada pendapat Alfred Binet yang dipaparkan (Suarca et al., 
2016) dimana Alfred Binet pada tahun 1905 dan 1911 meneliti cara 
mengukur inteligensia dengan membuat formula suatu tes untuk 





atau tes IQ yang sekarang lebih dikenal dengan Tes IQ Binet Simon. hal 
ini dikarenakan Alfred Binet bekerja sama dengan rekannya, Simon. Hal 
ini erat kaitannya dengan kecerdasan intelektual peserta didik. 
Peserta didik dapat dikategorikan telah literate atau melek terhadap 
sains apabila peserta didik tersebut memiliki kemampuan berpikir tingkat 
tinggi. Hal ini dikarena dalam literasi sains, peserta didik tidak hanya 
mendapatkan pengetahuan tetapi juga mampu untuk mengaplikasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Literasi sains penting untuk dikuasai oleh 
peserta didik dalam kaitannya dengan bagaimana peserta didik dapat 
memahami lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi dan masalah-masalah 
lain yang dihadapi oleh masyarakat modern yang sangat bergantung pada 
teknologi dan kemajuan serta perkembangan ilmu pengetahuan (Yusuf, 
2003). 
2. Kontribusi Kecerdasan Emosional Terhadap Literasi Sains 
Daniel Goleman berpendapat bahwa pandangan kita tentang 
kecerdasan manusia terlalu sempit, dan bahwa emosi kita memainkan 
peran utama dalam pemikiran, pengambilan keputusan, dan kesuksesan 
individu. Kesadaran diri, kontrol impuls, ketekunan, motivasi, empati, 
dan ketangkasan sosial adalah kualitas yang menandai orang-orang yang 
unggul: yang hubungannya berkembang, yang menjadi bintang di tempat 
kerja. Dengan wawasan baru tentang arsitektur otak yang mendasari 





kecerdasan emosional dapat dipelihara dan diperkuat dalam diri kita 
semua (Danel. Goleman, 1995). 
Pengertian Kecerdasan Emosional dalam penelitian ini mengutip 
pada teori (Porche, 2014), yaitu seseorang yang mempunyai kecerdasan 
emosional mempunyai kapasitas atau kemampuan untuk mengelola 
perasaan dan emosinya sendiri serta emosi orang lain sekaligus 
mendeskripsikan atau membedakan jenis emosi yang sesuai. Selain itu 
kecerdasan emosi mengarahkannya dalam berpikir dan bertingkah laku. 
Lima kompetensi inti kecerdasan emosional antara lain: 
a. Kepedulian diri: kemampuan untuk mengetahui emosi, kekuatan, 
kelemahan, motif, nilai, dan tujuan yang sejalan dengan 
kemampuan mengelola pengaruh emosi terhadap orang lain untuk 
mengarahkan pilihan dan tingkah laku. 
b. Pengendalian diri: kemampuan untuk mengontrol dan mengarahkan 
kembali emosi yang tidak stabil serta beradaptasi terhadap 
perubahan kebiasaan. 
c. Kemampuan sosial: kemampuan untuk mengelola hubungan 
interpersonal dalam mempengaruhi orang lain untuk mencapai 
tujuan bersama. 
d. Empati: kemampuan untuk memahami perasaan orang lain ketika 
membuat keputusan atau tindakan. 





penghargaan yang diharapkan. (Porche, 2014) 
Sedangkan goleman dalam teorinya memaparkan ciri-ciri 
kecerdasan emosional antara lain kecerdasan diri, pengelolaan diri, 
motivasi, empati dan kecerdasan dalam membina hubungan dengan 
orang lain (Daniel Goleman, 1997). 
Daud menguatkan, dalam proses pembelajaran terjadi suatu 
perubahan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dalam berbagai 
bidang, dan kemampuan itu diperoleh karena adanya usaha belajar. 
Anak-anak yang menguasai emosinya menjadi lebih percaya diri, 
optimis, memiliki semangat dan cita-cita, memiliki kemampuan 
beradaptasi sekaligus mereka akan lebih baik prestasinya di sekolah yang 
mampu memahami, sekaligus menguasai permasalahan-permasalahan 
yang ada (Daud, 2012) 
Hal-hal tersebut mengandung maksud, kecerdasan emosional 
memberi sumbangan dalam penguasaan prestasi khususnya literasi sains 
sebagai upaya menguasai permasalahan yang ada. 
3. Kontribusi Kecerdasan Spiritual Terhadap Literasi Sains 
Kecerdasan spiritual merupakan salah satu kecerdasan dengan 
landasan yang diperlukan untuk memfungsikan kecerdasan intelektual 
dan kecerdasan emosional secara efektif. Kecerdasan spiritual tidak 
bergantung pada budaya maupun nilai, tetapi menciptakan kemungkinan 





dapat mempengaruhi Literasi Sains yaitu kecerdasan individu (Subini, 
2012). 
Sains dan agama merupakan satu keilmuan yang utuh dan saling 
berkaitan dalam semua lini. Ini tidak lepas dengan ajaran al-qur’an yang 
tidak ada keraguan didalamnya membahas semua hal dan keilmuan. 
Tetapi ada juga pandangan bahwa sains dan agama berdiri pada posisinya 
masing-masing, karena bidang ilmu mengandalkan data yang didukung 
secara empiris untuk memastikan apa yang "nyata" dan apa yang tidak, 
agama sebaliknya siap menerima yang gaib dan tidak pasti hanya 
didasarkan pada variabel berwujud dari "iman" dan kepercayaan 
(Nasiruddin, 2016). 
Kecerdasan spiritual menurut Danah Zohar dan Ian Marshal 
merupakan suatu alat ukur yang digunakan untuk mengidentifikasi 
potensi kecerdasan spiritual. Aspek-aspek yang diukur pada tes 
kecerdasan spiritual, meliputi (a) yaitu memiliki sifat fleksibel, (b) 
mempunyai tingkat kesadaran yang tinggi, (c) kemampuan menghadapi 
penderitaan, (d) kemampuan menghadapi rasa takut, (e) hidupnya 
berkualitas, (f) enggan menyebabkan kerugian, (g) melihat keterkaitan 
dengan berbagai hal, (h) cenderung bertanya mengapa atau bagaimana 
jika, dan (i) mempunyai rasa penuh tanggung jawab (Azzet, 2010). Teori 
ini yang akan dikembangkan menjadi instrumen salam penelitian ini. 





Ian Marshal yang mendefinisikan Kecerdasan spiritual menjadi lima 
kombinasi diantaranya, Kemampuan untuk bersikap fleksibel, 
Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan, 
Kemampuan untuk menghadapi dan melampui rasa sakit, Kualitas hidup 
yang diilhami oleh visi dan nilai, serta Keengganan untuk menyebabkan 
kerugian yang tidak perlu (Marshall, 2002). 
Pengertian ini sejalan dengan alah satu ciri agama yang 
menekankan ajaran terhadap ilmu (sains). Al-Qur’an dan Al-Sunnah 
mengajak kaum muslimin untuk mencari dan mendapatkan ilmu dan 
kearifan, serta menempatkan orang-orang yang berpengatahuan pada 
derajat yang tinggi. 
4. Literasi Sains 
Dalam penelitian ini tes literasi sains menggunakan hakikat 
literasi sains menurut studi PISA tahun 2015 (OECD, 2016a) yang 
mendefinisikan literasi sains sebagai kemampuan untuk terlibat dengan 
isu-isu sekitar sains dan dengan gagasan sains, sebagai wujud reflektif. 
Orang-orang terpelajar secara ilmiah bersedia untuk terlibat dalam 
wacana beralasan tentang sains dan teknologi, yang membutuhkan 
kompetisi untuk menjelaskan fenomena secara ilmiah, 
menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah, dan mengevaluasi 






5. Kontribusi Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan 
Kecerdasan Spiritual Terhadap Literasi Sains 
Prof. Abd (2012) memberikan gambaran bahwa otak manusia 
dapat dibagi atas tiga aspek, yaitu cortex cerebri, system limbic dan 
lobus temporal. Cortex cerebri berfungsi mengatur kecerdasan 
intelektual (IQ), system limbic berfungsi mengatur kecerdasan 
emosional (EQ) dan lobus temporal berfungsi mengatur kecerdasan 
spiritual (SQ). Ketiga kecerdasan ini dapat berfungsi secara bersinerji 
dan dapat pula berfungsi secara terpisah sehingga berdampak pada 
bervariasinya perilaku dan karakter peserta didik (Abd et al., 2012) 
Goleman (2000:44) menyatakan bahwa kecerdasan Intelektual (IQ) 
hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan seseorang, sedangkan 80% 
adalah sumbangan dari factor-faktor lain, diantaranya kecerdasan 
emosional (EQ) yaitu kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi 
frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati, berempati serta 
kemampuan bekerjasama. Dalam proses belajar, kedua intelegensi ini 
sangat diperlukan. IQ tidak dapat berfungsi dengan baik tanpa partisipasi 
dari penghayatan emosional terhadap mata pelajaran yang disampaikan 
disekolah. Namun biasanya kedua kecerdasan ini saling melengkapi 
Gusniwati (2015).  
Pada tahun yang berbeda, Goleman menyatakan bahwa 





didik di sekolah (Gusniwati, 2015). 
(Wenning, Carl J; Vierya, 2015) menghubungkan antara 
kemampuan 4C (collaboration, critical thinking & problem solving, 
communication, creative & inovation) dengan kemampuan literasi 
saintifik sebagai tujuan utama pendidikan sains yang dijawab dengan 
baik oleh kategori level literasi saintifik peserta didik. Sajian level 
penguasaan literasi sains yang dipandu dengan taksonomi bloom serta 
level keterampilan inkuiri adalah level rendah (discovery learning; 
mengingat); dasar (interaktif demonstration, memahami); menengah 
(inquary lesson, aplikasi); terintegerasi (inquary labs, analisis); dan 
level tinggi (real world application, evaluasi) yang oleh karenanya, 
penguasaan literasi sains ini sejalur dengan kecerdasan intelektual, 
kecerdasan emosional, serta kecerdasan spiritual. 
Kecerdasan intelektual (IQ) berfungsi menalar, memahami 
gagasan, berpikir abstrak, merencanakan langkah, menggunakan 
bahasa, dan belajar, Kecerdasan emosional (EQ) berfungsi menyikapi 
pengetahuan emosional dalam bentuk menerima, memahami dan 
mengelolanya, sedangkan kecerdasan spiritual (SQ) memberikan 
penghayatan bagaimana agar hidup lebih bermakna. Ketiga kecerdasan 
tersebut menyusun fungsi neroscience otak manusia, yaitu IQ terletak 
pada fungsi otak neocortex, EQ terletak pada fungsi otak lymbic 












 Kemajuan suatu bangsa, secara signifikan dipengaruhi oleh tingginya literasi sains 
masyarakatnya. 
 Literasi sains membantu membentuk pola pikir, perilaku, dan membangun karakter 
manusia untuk peduli dan bertanggung jawab terhadap dirinya, masyarakat, dan alam 
semesta, serta permasalahan yang dihadapi masyarakat modern yang sangat bergantung 
pada teknologi 
 Skor nilai sains peserta didik indonesia (403) berada dibawah rata-rata negara OECD 
(493). 







dunia sekitar,  
b. berpikir 








Kecerdasan Emosional : 
a. Kepedulian diri,  
b. Pengendalian diri,  
c. Kemampuan sosial,  
d. Empati, dan  
e. Motivasi 
Kecerdasan Spriritual: 
a. memiliki sifat fleksibel,  
b. mempunyai tingkat 
kesadaran yang tinggi,  
c. kemampuan menghadapi 
penderitaan,  
d. kemampuan menghadapi 
rasa takut,  
e. hidupnya berkualitas,  
f. enggan menyebabkan 
kerugian,  
g. melihat keterkaitan 
dengan berbagai hal,  
h. cenderung bertanya 
mengapa atau bagaimana 
jika, dan mempunyai 




 Kemampuan untuk terlibat dengan isu-isu sekitar sains dan dengan gagasan sains, 
sebagai wujud reflektif.  
 Kemampuan untuk terlibat dalam wacana beralasan tentang sains dan teknologi, yang 
membutuhkan kompetisi untuk menjelaskan fenomena secara ilmiah,  

















  Gambar 1. Kerangka Berpikir 
E. Hipotesis 
Berdasarkan tinjauan dan kerangka teori, maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Terdapat kontribusi signifikan antara kecerdasan intelektual terhadap 
literasi sains peserta didik SMAN 3 Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. 
2. Terdapat kontribusi signifikan antara kecerdasan emosional terhadap 
literasi sains peserta didik SMAN 3 Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. 
3. Terdapat kontribusi signifikan antara kecerdasan spiritual terhadap 
literasi sains peserta didik SMAN 3 Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020.  
4. Terdapat kontribusi signifikan antara kecerdasan intelektual, 
kecerdasan emosional, serta kecerdasan spiritual secara simultan 














A. Kerangka Teori 
Perubahan dunia kini tengah memasuki era revolusi industri 4.0 
dimana teknologi informasi telah menjadi basis dalam kehidupan manusia. 
Revolusi industri 4.0 mengakibatkan terjadinya perubahan paradigma 
pendidikan yang berfokus pada knowledge production dan innovation 
applications of knowledge. Salah satu elemen penting yang harus menjadi 
perhatian untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan daya saing bangsa di 
era revolusi industri 4.0 adalah mempersiapkan sistem pembelajaran yang 
lebih inovatif, dan meningkatkan kompetensi lulusan yang memiliki 
keterampilan abad ke-21 (Learning and Innovations Skills).  
Terdapat banyak pendapat tentang apa saja keterampilan abad ke-21, 
salah satu pendapat adalah 4C (Critical thinking, Creativity, Collaboration, 
dan Communication). Critical thinking (berpikir kritis) adalah semua hal 
tentang keterampilan memecahkan masalah. Creativity (kreativitas) adalah 
hal tentang keterampilan berpikir outside the box, mencoba pendekatan baru 
untuk menyelesaikan sesuatu, inovasi, dan penemuan. Collaboration 
(kolaborasi) adalah keterampilan bagaimana seseorang bekerja sama, saling 
bersinergi, beradaptasi dalam berbagai peran dengan orang lain untuk 
mencapai tujuan bersama. Communication (komunikasi) adalah 





pertanyaan, gagasan, dan solusi mereka dengan cara terbaik (Zubaidah, 
2018) 
Otak manusia dapat dibagi atas tiga aspek, yaitu cortex cerebri, system 
limbic dan lobus temporal. Cortex cerebri berfungsi mengatur kecerdasan 
intelektual (IQ), system limbic berfungsi mengatur kecerdasan emosional 
(EQ) dan lobus temporal berfungsi mengatur kecerdasan spiritual (SQ). 
Ketiga kecerdasan ini dapat berfungsi secara bersinerji dan dapat pula 
berfungsi secara terpisah sehingga berdampak pada bervariasinya perilaku 
dan karakter peserta didik.  
Paling tinggi kontribusi kecerdasan intelektual terhadap prestasi 
seseorang adalah 20% sedangkan kecerdasan emosional dan spiritual 
berkontribusi 80%. Zohar dalam kajiannya menegaskan bahwa kecerdasan 
spiritual merupakan kecerdasan tertinggi dan sekaligus berfungsi sebagai 
mediator antara kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual. Hasil 
penelitian lain menunjukkan 80% prestasi kerja ditentukan oleh soft skill 
(karakter) dan hanya 20% hard skill (pengetahuan dan keterampilan). 
Sekolah merupakan institusi yang paling strategis dalam pengembangan 
karakter yang sejatinya tertuang dalam rencana strategis sekolah (renstra). 
Namun, realitas lembaga pendidikan di Indonesia dalam proses 
pembelajaran hanya memberikan porsi 10% soft skill sedangkan hard skill 
sebesar 90%.  





dituangkan dalam program pembelajaran (RPP) mereka. Pembelajaran aktif, 
kreatif, efektif dan menyenangkan (PAKEM) dengan model cooperative 
learning sangat efektif memfungsikan secara bersamaan ketiga kecerdasan 
(IQ, EQ, dan SQ) peserta didik, sehingga kualitas belajar dan pencapaian 
indikator hasil belajar akan optimal. Penguatan sinergisitas ketiga 
kecerdasan ini merupakan amanah konstitusi yang harus 
ditumbuhkembangkan agar menghasilkan output yang berkarakter utuh 
(Abd et al., 2012). 
B. Jenis Penelitian 
Metode penelitian kuantitatif merupakan suatu cara yang digunakan 
untuk menjawab masalah penelitian yang berkaitan dengan data berupa 
angka dan data statistik. Untuk dapat menjabarkan dengan baik tentang 
pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen 
penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis data dalam suatu 
proposal dan/atau laporan penelitian diperlukan pemahaman yang baik 
tentang masing-masing konsep tersebut. Hal ini penting untuk 
memastikan bahwa jenis penelitian sampai dengan analisis data yang 
dituangkan dalam proposal dan laporan penelitian telah sesuai dengan 
kaidah penulisan karya ilmiah yang dipersyaratkan. Pada artikel ini 
disajikan contoh-contoh riil pemaparan pendekatan dan jenis penelitian 






Penelitian ini mengungkapkan data yang ada tanpa memberikan 
perlakuan atau manipulasi data terhadap variable maupun sampel yang 
diteliti, sehingga penelitian ini termasuk penelitian ex-post facto. Nana 
Sudjana dan Ibrahim mengemukakan bahwa penelitian ex-post facto 
sebagai metode penelitian menunjuk kepada perlakuan atau manipulasi 
variable bebas telah terjadi sebelumnya sehingga peneliti tidak perlu 
memberikan perlakuan lagi, tinggal melihat efeknya pada variable terikat 
(Sudjana, 2004).  
Penelitian dengan judul Kontribusi Kecerdasan Intelektual, 
Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Literasi Sains 
Peserta Didik SMAN 3 Tegal ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan jenis penelitian kausal komparatif. Hal ini dikarenakan penelitian 
ini hendak mengukur angka perbandingan beberapa variabel terhadap 
variabel lain dengan tujuan mengetahui adakah kontribusi variabel satu 
terhadap variabel lainnya. 
Teknik pengambilan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik tes (dokumentatif) dan non tes (angket skala psikologis). 
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini mengandung maksud data tidak 
diambil secara mandiri pada variabel kecerdasan intelektual dan tes 
literasi sains, sedangkan teknik angket skala psikologis dalam penelitian 






C. Operasional Variabel Penelitian 
Definisi operasional dalam penelitian ini antara lain: 
a. Variabel bebas pertama adalah kecerdasan intelektual, yaitu 
dokumentasi hasil tes IQ Binet Simon yang telah dilakukan secara 
mandiri oleh SMAN 3 Tegal, yang akan diukur kontribusinya terhadap 
literasi sains. 
b. Variabel bebas kedua adalah kecerdasan emosional, yaitu dokumentasi 
hasil tes kecerdasan emosional yang dilakukan secara mandiri oleh 
SMAN 3 Tegal, yang akan diukur kontribusinya terhadap literasi 
sains. 
c. Variabel bebas ketiga adalah kecerdasan spiritual, yaitu menggunakan 
skala psikologis dengan indikator variabel pada teori Danah Zohar dan 
Ian Marshal (Azzet, 2010) yaitu memiliki sifat fleksibel, mempunyai 
tingkat kesadaran yang tinggi, kemampuan menghadapi penderitaan, 
kemampuan menghadapi rasa takut, hidupnya berkualitas, enggan 
menyebabkan kerugian, melihat keterkaitan dengan berbagai hal, 
cenderung bertanya mengapa atau bagaimana jika, dan mempunyai 
rasa penuh tanggung jawab.  
d. Variabel terikat adalah tes literasi sains, yaitu menggunakan  
dokumentasi hasil tes literasi sains yang diteliti Universitas Pancasakti 
melalui Dr. Purwo Susongko, M.Pd dan Tim terhadap peserta didik 





Skala Likert atau Likert Scale adalah skala penelitian yang 
digunakan untuk mengukur sikap dan pendapat. Dengan skala likert ini, 
responden diminta untuk melengkapi kuesioner yang mengharuskan 
mereka untuk menunjukkan tingkat persetujuannya terhadap serangkaian 
pertanyaan. Pertanyaan atau pernyataan disebut dengan variabel 
penelitian dan ditetapkan secara spesifik oleh peneliti. Nama Skala ini  
diambil dari nama penciptanya yaitu Rensis Likert, seorang ahli 
psikologi sosial dari Amerika Serikat (Kho, 2018). 
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert 
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat 
berupa kata-kata antara lain: sangat setuju (SS), setuju (ST), raguragu (R), 
tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Urutan setuju atau tidak 
setuju dapat dibalik mulai dari sangat tidak setuju sampai dengan sangat 
setuju (Mawardi, 2019). Peneliti memodifikasi skala likert dengan 
komposisi sebagai berikut: 
Tabel 1. Skor Alternatif Jawaban 
Peryataan Signifikan antara Pernyataan Negatif 
Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor 
Selalu 5 Selalu 1 
Sering 4 Sering 2 
Kadang-kadang 3 Kadang-kadang 3 
Jarang 2 Jarang 4 
Tidak Pernah 1 Tidak Pernah 5 





dahulu akan disusun kisi-kisi instrumen sebagai berikut:  




















2, 8, 23, 
27 
6, 12, 21, 
25, 28 
9 
Empati  3, 9 15, 29 4 
Kecerdasan dalam 
membina hubungan 
dengan orang lain 
10 7, 13, 16, 
26, 30 
6 
  Total 30 
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oleh visi dan 
nilai 















  Total 40 
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Tes Literasi Sains 
Capaian Literasi Sains  Indikator Yang digunakan  
Menjelaskan fenomena 
secara ilmiah 
Mengingat dan menerapkan pengetahuan 
ilmiah yang sesuai 
Mengidentifikasi, menggunakan dan 
mampu menghasilkan  model penjelasan 
Menginterpretasikan 
data dan bukti secara 
ilmiah 
Mengubah data dari satu representasi ke 
representasi yang lain 
Menganalisis dan menafsirkan data serta  
menarik kesimpulan yang tepat 
Mengidentifikasi asumsi, bukti, dan alasan 




Membuat  generalisasi dari penjelasan 
Mengidentifikasikan  pertanyaan yang 






Mengidentifikasikan  pertanyaan yang 
dieksplorasi dalam studi ilmiah yang 
diberikan 
 
D. Jenis Data 
Penelitian ini dilakukan pada Peserta didik Kelas XII MIPA SMAN 3 
Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020, dengan tidak memanipulasi variabel 
bebas atau menggali fakta yang sudah terjadi sebelumnya sehingga 
penelitian ini tergolong penelitian ex-post facto.  
Hal ini dikarenakan penyelidikan empiris sistematis yang tidak 
mengendalikan variabel bebas secara langsung karena perwujudan variabel 
tersebut telah terjadi dengan mengambil kelompok-kelompok berbeda serta 
peneliti berusaha menentukan perbedaan-perbedaan ini untuk menentukan 
faktor yang diasumsikan sebagai penyebab pada masa yang lalu. Adapun 
variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel terikat dan variabel bebas, 
Variabel terikat adalah aspek perilaku yang diamati dari organisme yang 
telah diberi stimulasi, yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah literasi sains. 
Berkaitan dengan metode penelitian untuk mengukur tingkat literasi 
sains, dalam penelitian ini menggunakan data yang telah tersaji. Selain 





peristiwa yang telah terjadi dan dihayati ataupun dirasakan oleh 
responden (ex post facto) dan telah dikonfirmasikan kepada pihak, 
lembaga, dan atau peneliti sebelumnya.  
Oleh karena itu jika terdapat penelitian yang sama di kemudian hari 
maka dimungkinkan hasil yang diperoleh dapat berbeda (Sukmadinata, 
2009). 
E. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah di SMA Negeri 3 
Tegal khususnya Peserta Didik Peminatan MIPA. 
F. Teknik Pengambilan Sampel/ Narasumber 
Teknik yang digunakan mengambil sampel dari populasi disebut 
teknik Proposional Random Sampling. Menurut Sugiyono, teknik 
sampling proporsional adalah teknik proporsional sampel yang 
digunakan bila populasi memiliki anggota atau unsur yang tidak 
homogen dan berstrata secara proporsional (Sugiyono, 2013). Populasi 
adalah total keseluruhan objek yang bersifat umum sesuai dengan 
karakteristik yang diinginkan (Amirullah, 2015). Populasi dalam 
penelitian ini adalah peserta didik MIPA SMAN 3 Tegal dengan jumlah 
576 orang. 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang benar-benar diteliti. 





Tegal Peminatan MIPA Kelas XII yang telah melaksanakan tes literasi 
sains sejumlah 197 orang.  
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan non tes. 
1. Teknik Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentatif: 
a. Hasil Tes Kecerdaan Intelektual (IQ) 
Teknik dokumentasi data hasil tes kecerdasan intelektual milik 
SMAN 3 Tegal yang telah dilaksanakan oleh Lembaga Tes 
Psikoanalisa Yogyakarta  
b. Hasil Tes Kecerdaan Emosional (EQ) 
Teknik dokumentasi data hasil tes kecerdasan emosional milik 
SMAN 3 Tegal yang telah dilaksanakan oleh Lembaga Tes 
Psikoanalisa Yogyakarta  
c. Hasil Tes Literasi Sains 
Teknik dokumentasi data hasil tes literasi sains salah satu 
program unggulan evaluasi pendidikan di SMAN 3 Tegal yang 
telah dilaksanakan oleh Peneliti dari Universitas Pancasakti Tegal. 
2. Teknik non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
skala psikologis instrumen Kecerdasan Spiritual 
H. Unit Analisis Data 





lembar jawab hasil tes peserta didik. Sementara teknik penyajian data 
menggunakan tabel, grafik, dan bagan.  
Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen sebelum angket 
digunakan untuk mengumpulkan data dari subjek penelitian, telah terlebih 
dahulu dilakukan uji coba instrumen oleh peneliti terdahulu dengan  maksud 
memperoleh alat ukur yang valid dan reliabel. Peneliti terdahulu 
menggunakan ketentuan sebagai berikut: 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas instrumen dapat dibuktikan dengan beberapa bukti. Bukti-
bukti tersebut antara lain secara konten, atau dikenal dengan validitas 
konten atau validitas isi, secara konstruk, atau dikenal dengan validitas 
konstruk, dan secara kriteria, atau dikenal dengan validitas kriteria 
(Suharsimi, 2010) 
Setelah melakukan uji validitas konten kepada ahli, kemudian 
instrumen direvisi sesuai saran/masukan dari ahli. Instrumen dinyatakan 
valid secara konten tergantung dari ahli. Ahli bebas memberikan 
penilaian apakah instrumen ini valid atau tidak. Indikator bahwa suatu 
instrumen telah valid adalah ahli sudah menerima instrumen, baik secara 
isi maupun formatnya, tanpa ada perbaikan kembali. Jika setelah revisi 
ahli masih meminta ada perbaikan, maka revisi masih perlu dilakukan 
hingga ahli benar-benar menerima instrumen tanpa perbaikan lagi 





Hasil dari uji instrumen dan kriterianya kemudian dihubungkan 
dengan uji korelasi. Berikut ini disajikan rumus korelasi untuk mencari 
koefisien korelasi hasil uji instrumen dengan uji kriterianya.  
 
rxy = koefisien korelasi  
n = jumlah responden  
xi = skor setiap item pada instrumen  
yi = skor setiap item pada kriteria  
Nilai koefisien ini disebut sebagai koefisien validitas (Fraenkel et 
al., 2012). Nilai koefisien validitas berkisar antara +1,00 sampai -1,00. 
Nilai koefisien +1,00 mengindikasikan bahwa individu pada uji 
instrumen maupun uji kriteria, memiliki hasil yang relatif sama, sedangan 
jika koefisien validitas bernilai 0 mengindikasikan bahwa tidak ada 
hubungan antara instrumen dengan kriterianya. Semakin tinggi nilai 
koefisien validitas suatu instrumen, maka semakin baik instrumen 
tersebut. 
Instrumen penelitian diolah dengan alat bantu hitung SPPS 21.0 for 
windows untuk menguji validtasnya. Jika nilai r hitung dari isntrumen 
lebih besar dari nilai r kritis yang ditentukan (r hitung > r kritis), maka 





2. Uji Reliabilitas 
Instrumen yang reliabilitas adalah instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data 
yang sama. Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk menguji 
validitas instrumen. Pengujian reliabilitas indtrumen perlu dilakukan, 
walaupun instrumen sudah valid. Penggunaan istrumenhasil peelitian 
yang yang valid dan reliabel juga. Menurut (Sugiyono, 2012), pengujian 
reliabilitas insrumen dapat dilakukan secara eksternal dan internal. 
Secara eksternal pengujian dapat dilakukan denan tes retest, equivalen, 
dan gabungan keduanya. Sedangkan pengujian reliabilitas instrumen 
secara internal dapat dilakukan dengan menganalisis konsistensi item 
yang ada pada instrumen dengan teknik tertentu. Instrumen penelitian 
dianalisis menggunakan program SPSS 21.0 for windows 
Sugiyono menerangkan bahwa reliabilitas instrumen dapat diuji 
dengan beberapa uji reliabilitas. Beberapa uji reliabilitas suatu instrumen 
yang bisa digunakan antara lain test-retest, ekuivalen, dan internal 
consistency. Internal consistency sendiri memiliki beberapa teknik uji 
yang berbeda. Teknik uji relibilitas internal consistency terdiri dari uji 
split half, KR 20, KR 21, dan Alfa Cronbach. Namun, setiap uji memiliki 
kriteria instrumen seperti apa yang bisa diuji dengan teknik tersebut 
(Sugiyono, 2012). 





mencobakan satu jenis instrumen beberapa kali pada subjek (responden) 
yang sama. Reliabilitas instrumen diukur dari koefisien korelasi antara 
percobaan pertama dengan percobaan selanjutnya. Instrumen dinyatakan 
reliabel jika koefisien korelasi signifikan antara dan signifikan. Korelasi 
antara hasil uji pertama dengan hasil uji selanjutnya diuji dengan korelasi 
Product Moment untuk mencari koefisien korelasinya. Rumus korelasi 
Product Moment yang digunakan seperti tersaji di bawah ini.  
 
rxy = koefisien korelasi Product Moment  
n = jumlah responden  
xi = skor setiap item pada percobaan pertama  
yi = skor setiap item pada percobaan selanjutnya  
Signifikansi koefisien korelasi dapat ditentukan dengan dua cara. 
Cara pertama dengan membandingkan koefisien korelasi dengan tabel r 
Product Moment. Dikatakan signifikan jika nilai r hitung lebih besar saat 
dibandingkan dengan r tabel pada tabel r Product Moment (ri > rt). Cara 






Menurut Sugiyono, Setelah nilai uji t hitung diperoleh, nilai 
tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel. Nilai t tabel yang 
digunakan disesuaikan dengan signifikansi penelitian yang digunakan. 
Signifikansi yang tersedia pada t tabel antara lain 0,50; 0,25; 0,20; 0,05; 
0,02; 0,01; dan 0,0005. Namun, biasanya, dalam penelitian pendidikan, 
nilai signifikansi yang digunakan yaitu 0,01 atau 0,05. Derajat kebebasan 
(dk) merupakan hasil jumlah responden dikurangi dua (dk = n – 2). 
Signifikansi korelasi antara dua instrumen termasuk signifikan apabila t 
hitung > dari t tabel (t > tt) (Sugiyono, 2012). 
Dalam penelitian ini, teknik non tes kecerdasan spiritual menggunakan 
angket skala psikologi skripsi milik Dewi Kartika Sari pada program studi 
pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim yang telah di uji coba validitas 
dan reliabilitas instrumennya. Hal ini dikarenakan variabel penelitian dan 
definisi operasional sama dengan penelitian yang disusun penulis. 
I. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini cara menganalisis data ada dua tahap yaitu 
pengujian persyaratan analisis dan pengujian hipotesis.  





a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 
terkumpul berdistribusi normat atau tidak. Dengan uji normalitas akan 
diketahui sampel yang diambil berasal dari populasi yang berdistibusi 
normal atau tidak. apabila pengujian normal, maka perhitungan 
statistik dapat digeneralisasikan pada populasinya.  
Uji normalitas juga bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki 
distribusi data normal atau tidak (Ghozali, 2011). Uji normalitas 
dalam penelitian ini menggunakan  kolmogorov-smirnov dengan taraf 
signifikansi 0,05 dan dapat dikatakan normal apabila signifikansi lebih 
besar dari 0,05 atau 5%. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel bebas mempunyai hubungan yang linier atau tidak 
terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini menggunakan uji F 
pada taraf signifikansi 5% dengan rumus:  
 
Keterangan:  
F   = harga bilang F untuk garis regresi  
RKreg   = rerata kuadrat garis regresi  
RKres   = rerata kuadrat residu. (Hadi, 2014) 





Jika Fhitung lebih kecil atau sama dengan Ftabel maka hubungan variabel 
bebas dengan variabel terikat dinyatakan linier. Sebaliknya jika Fhitung 
lebih besar dari Ftabel maka hubungan variabel bebas dengan variabel 
terikat tidak linier.  
c. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah 
terjadi multikolinearitas antara variabel Kecerdasan Intelektual, 
Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual atau tidak. Adapun 
rumus yang digunakan untuk mengetahui korelasi tersebut dengan 
menggunakan rumus korelasi product moment (Suharsimi, 2012), 
sebagai berikut:  
 
Syarat terjadinya multikolinearitas adalah jika harga 
interkorelasi antarvariabel bebas sama dengan atau lebih besar dari 
0,800. Apabila harga interkorelasi antarvariabel bebas kurang dari 
0,800 berarti tidak terjadi multikolinearitas. Analisis data dapat 





2. Uji Hipotesis  
a. Analisis Regresi Sederhana  
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat secara individual. Adapun pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat secara individual yaitu 
Kecerdasan Intelektual terhadap Literasi Sains, Kecerdasan Emosional 
terhadap Literasi Sains, dan Kecerdasan Spiritual terhadap Literasi 
Sains. Untuk itu langkah-langkah yang ditempuh adalah dengan 
rumus sebagai berikut:  
1) Membuat garis regresi linier sederhana  
  
Harga a dan K dapat dicari dengan rumus : 
(Hadi, 2014)    
2) Menguji signifikansi dengan uji t  
Uji t dilakukan untuk mengetahui signifikansi variabel-variabel 
bebas yang berpengaruh secara individual terhadap variabel terikat. 








t= nilai t hitung 
r= koefisien korelasi 
n= jumlah sampel (Sugiyono, 2012) 
 Harga thitung selanjutnya dibandingkan harga ttabel dengan taraf 
signifikansi 5%. Jika thitung sama dengan atau lebih besar dari ttabel 
maka variabel bebas dengan variabel terikat berpengaruh secara 48 
signifikan. Sebaliknya jika thitung lebih kecil dari ttabel maka 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat tidak signifikan.  
b. Analisis Regresi Ganda  
Analisis ini digunakan untuk menguji variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat. Dengan menggunakan 
analisis ini maka dapat diketahui koefisien regresi variabel bebas 
terhadap variabel terikat, koefisien determinasi, uji F, sumbangan 
relative serta sumbangan efektif masing-masing variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Langkah-langkah yang harus ditempuh 
dalam analisis regresi ganda adalah sebagai berikut:  
1) Membuat persamaan regresi tiga prediktor  
  
Keterangan: 
Y = kriterium (variabel terikat) 
X = prediktor (variabel bebas) 
a = bilangan koefisien prediktor 







 (Hadi, 2014) 
3) Untuk menguji keberartian regresi ganda digunakan uji F, dengan 
rumus sebagai berikut: 
 
Freg = harga F garis regresi 
N = jumlah subjek/ responden 
M = jumlah prediktor 
R = koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor- 
 prediktor (Hadi, 2014) 
 
Setelah diperoleh hasil perhitungan kemudian Fhitung 
dibandingkan dengan Ftabel pada taraf signifikansi 5%. Apabila 





signifikansi 5%, maka variabel bebas berpengaruh terhadap 
variabel terikat secara signifikan. Sebaliknya apabila Fhitung lebih 
kecil dari Ftabel pada taraf signifikansi 5%, maka pengaruh viriabel 
bebas terhadap variabel terikat tidak signifikan.  
4) Untuk mencari besarnya sumbangan relatif dan sumbangan efektif 
masing-masing prediktor terhadap kriterium dengan rumus:  
a. Sumbangn Relatif (SR%)  
Sumbangan relative adalah persentase perbandingan relatifitas 
yang diberikan variabel bebas kepada variabel terikat dengan 50 
variabel-variabel bebas lainnya yang diteliti. Untuk menghitung 
besarnya sumbangan relatif digunakan rumus sebagai berikut:  
  
 JKreg         = jumlah kuadrat regresi (Hadi, 2014) 
b. Sumbangan Efektif (SE%)  
Sumbangan efektif adalah persentase perbandingan efektifitas 
yang diberikan oleh satu variabel bebas kepada satu variabel 
terikat dengan variabel lainnya baik yang diteliti maupun tidak. 





rumus sebagai berikut: 
SE% = SR% x R² 
Keterangan: 
SE% = sumbangan efektif dari suatu prediktor 
SR% = sumbangan relatif dari suatu prediktor 
R²  = koefisien determinan (Hadi, 2014) 
   
Dalam penelitian ini, penghitungan statistik dilakukan dengan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini akan disajikan secara berturut-turut mengenai laporan hasil 
penelitian yang telah dilakukan meliputi deskripsi data, hasil uji hipotesis 
penelitian, dan pembahasan hasil penelitian. 
A. Hasil Penelitian 
 
Data hasil penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas yaitu 
Kecerdasan Intelektual (X1), Kecerdasan Emosional (X2), dan Kecerdasan 
Spiritual (X3), serta satu variabel terikat yaitu Literasi Sains (Y). Untuk 
mendeskrisikan dan menguji pengaruh variabel bebas dan variabel terikat 
dalam penelitian ini, maka pada bagian ini akan disajikan deskripsi data 
yang diperoleh dari lapangan. Deskripsi data yang disajikan meliputi harga 
Mean (M), Median (Me), Modus (Mo), Standar Deviasi masing-masing 
variabel. Di samping itu disajikan tabel distribusi frekuensi dan histogram 
frekuensi untuk setiap variabel. Subjek penelitian ini adalah peserta didik 
kelas XII MIPA SMAN 3 Tegal dengan jumlah responden sebanyak 173 
peserta didik. 
1. Variabel Kecerdasan Intelektual 
 
Variabel Kecerdasan Intelektual (X1) dengan jumlah responden 
sebanyak 173 peserta didik memiliki skor tertinggi 124 dan skor 





tersebut, kemudian diolah menggunakan SPSS 21.00 for Windows 
sehingga diperoleh nilai Mean 117,12, Median 118, Modus 119, dan 
Standar Deviasi 3,61. 
Penentuan jumlah kelas interval menggunakan rumus K = 1 + 
3,3 log n. Adapun n merupakan subjek penelitian yaitu 173, sehingga 
diperoleh banyak kelas 1 +3,3 log 173 = 8,38555 dibulatkan ke bawah 
menjadi 8 kelas interval. Rentang data adalah nilai data terbesar 
dikurangi nilai terkecil. Maka diperoleh rentang data sebesar 124 – 
104 = 20. Dengan diketahuinya rentang data maka dapat diperoleh 
panjang kelas interval masing-masing kelompok 20/8 = 2.5 dibulatkan 
menjadi 3. Perhitungan tersebut digunakan untuk menggolongkan data 
sehingga dapat diketahui distribusi frekuensinya, adapun tabel 
distribusi frekuensi data Kecerdasan Intelektual dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Data Kecerdasan Intelektual (X1) 
No Interval Frekuensi 
1 104-106 2 
2 107-109 4 
3 110-112 11 
4 113-115 34 
5 116-118 45 
6 119-120 48 
7 121-122 25 






Berdasarkan hasil distribusi frekuensi Kecerdasan Intelektual 








Frekuensi 2 4 11 34 45 48 25 4
104- 107- 110- 113- 116- 119- 121- 123-
Gambar 2. Histogram Variabel Kecerdasan Intelektual 
Untuk mempermudah dalam pengkategorisasian, penulis 
memandang perlu penyederhanaan kategori menjadi lima kelas 
kategori pada variabel Kecerdasan Intelektual peserta didik Kelas XII 
MIPA SMAN 3 Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020, dipaparkan dalam 
tabel berikut: 
Tabel 6. Kategorisasi Kecerdasan Intelektual 
No Batasan Skor Frekuensi Relatif Kategori 
1 104-107 2 1,16 
Sangat 
Rendah 
2 108-111 12 6,94 Rendah 
3 112-115 37 21,39 Sedang 
4 116-119 73 42,20 Tinggi 
5 120-124 49 28,32 
Sangat 
Tinggi 





Tabel di atas menunjukkan kecenderungan Kecerdasan 
Intelektual yang dimiliki peserta didik, terdapat 49 peserta didik yang 
mempunyai kecenderungan sangat tinggi, 73 peserta didik mempunyai 
kecenderungan tinggi, 37 peserta didik mempunyai kecenderungan 
sedang, 12 kategori rendah, serta hanya 2 peserta didik dalam kategori 
sangat rendah. Kecenderungan variabel Kecerdasan Intelektual peserta 
















Gambar 3. Pie Chart Kategori Kecerdasan Intelektual 
2. Variabel Kecerdasan Emosional 
 
Variabel Kecerdasan Emosional (X2) diperoleh dari angket 
dengan 30 butir pernyataan dan jumlah responden sebanyak 173 
peserta didik. Skor tertinggi variabel ini adalah 146 dan skor terendah 
adalah 92, sehingga memiliki range sebesar 54. Dari data tersebut, 
kemudian diolah menggunakan SPSS 21.00 for Windows sehingga 






Penentuan jumlah kelas interval menggunakan rumus K = 1 + 
3,3 log n. Adapun n merupakan subjek penelitian yaitu 173, sehingga 
diperoleh banyak kelas 1 +3,3 log 173 = 8,38555 dibulatkan ke bawah 
menjadi 8 kelas interval. Rentang data adalah nilai data terbesar 
dikurangi nilai terkecil. Maka diperoleh rentang data sebesar 146 - 92 
= 54. Dengan diketahuinya rentang data maka dapat diperoleh panjang 
kelas interval masing-masing kelompok 54 / 8 = 6,75 dibulatkan 
menjadi 7. 
Perhitungan tersebut digunakan untuk menggolongkan data 
sehingga dapat diketahui distribusi frekuensinya, adapun tabel 
distribusi frekuensi data Kecerdasan Emosional dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Data Kecerdasan Emosional (X2) 
 
No Interval Frekuensi 
1 92-97 4 
2 98-104 11 
3 105-111 23 
4 112-118 34 
5 119-125 37 
6 126-132 35 
7 133-139 21 






Berdasarkan tabel 7 hasil distribusi frekuensi Kecerdasan 






Frekuensi 4 11 23 34 37 35 21 8
92-97 98- 105- 112- 119- 126- 133- 140-
Gambar 4. Histogram Variabel Kecerdasan Emosional 
Untuk mempermudah dalam pengkategorisasian, penulis 
memandang perlu penyederhanaan kategori menjadi lima kelas 
kategori pada variabel Kecerdasan Emsional peserta didik Kelas XII 
MIPA SMAN 3 Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020, dipaparkan dalam 
tabel berikut: 
Tabel 8. Kategori Kecenderungan Kecerdasan Emosional 
 
No Skor Frekuensi Relatif % Kategori 
1 92-102 11 6,36 % Sangat Rendah 
2 103-113 35 20,23 % Rendah 
3 114-124 55 31,79 % Sedang 
4 125-135 53 30,64 % Tinggi 
5 136-146 19 10,98 % Sangat Tinggi 





Tabel di atas menunjukkan kecenderungan Kecerdasan 
Emosional yang dimiliki peserta didik, terdapat 19 peserta didik yang 
mempunyai kecenderungan sangat tinggi, 53 peserta didik mempunyai 
kecenderungan tinggi, 55 peserta didik mempunyai kecenderungan 
sedang, 35 kategori rendah, serta hanya 11 peserta didik dengan 
kategori sangat rendah. Kecenderungan variabel Kecerdasan 
Emosional peserta didik tersebut dapat disajikan dalam diagram pie 














Gambar 5. Pie Chart Kategori Kecerdasan Emosional 
3. Variabel Kecerdasan Spiritual 
 
Variabel Kecerdasan Spiritual (X3) diperoleh dari angket dengan 
40 butir pernyataan dan jumlah responden sebanyak 173 peserta didik. 
Skor tertinggi variabel ini adalah 198 dan skor terendah adalah 119, 
sehingga memiliki range sebesar 79. Dari data tersebut, kemudian 
diolah menggunakan SPSS 21.00 for Windows sehingga diperoleh 






Penentuan jumlah kelas interval menggunakan rumus K = 1 + 
3,3 log n. Adapun n merupakan subjek penelitian yaitu 173, sehingga 
diperoleh banyak kelas 1 +3,3 log 173 = 8,38555 dibulatkan ke bawah 
menjadi 8 kelas interval. Rentang data adalah nilai data terbesar 
dikurangi nilai terkecil. Maka diperoleh rentang data sebesar 198 – 
119 = 79. Dengan diketahuinya rentang data maka dapat diperoleh 
panjang kelas interval masing-masing kelompok 79 / 8 = 9,87 
dibulatkan menjadi 10. 
Perhitungan tersebut digunakan untuk menggolongkan data 
sehingga dapat diketahui distribusi frekuensinya, adapun tabel 
distribusi frekuensi data Literasi Sains dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Data Kecerdasan Spiritual (X3) 
 
No Interval Frekuensi 
1 119-128 1 
2 129-138 6 
3 139-148 12 
4 149-158 30 
5 159-168 24 
6 169-178 49 
7 179-188 38 







Berdasarkan hasil distribusi frekuensi Kecerdasan Spiritual di 








Frekuensi 1 6 12 30 24 49 38 13
119- 129- 139- 149- 159- 169- 179- 189-
Gambar 6. Histogram Variabel Kecerdasan Spiritual 
 
Untuk mempermudah dalam pengkategorisasian, penulis 
memandang perlu penyederhanaan kategori menjadi lima kelas 
kategori pada variabel Kecerdasan Spiritual peserta didik Kelas XII 
MIPA SMAN 3 Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020, dipaparkan dalam 
tabel berikut: 
Tabel 10. Kategorisasi Kecerdasan Spiritual 
No Skor Frekuensi Relatif % Kategori 
1 119-134 5 2,89 Sangat Rendah 
2 135-150 19 10,98 Rendah 
3 151-166 44 25,43 Sedang 
4 167-182 72 41,62 Tinggi 
5 183-198 33 19,08 Sangat Tinggi 





Tabel di atas menunjukkan kecenderungan Kecerdasan Spiritual 
yang dimiliki peserta didik, terdapat 33 peserta didik yang mempunyai 
kecenderungan sangat tinggi, 72 peserta didik mempunyai 
kecenderungan tinggi, 44 peserta didik mempunyai kecenderungan 
sedang, dan 19 peserta didik mempunyai kecenderungan sangat 
rendah, serta 5 diantaranya dalam kategori sangat rendah. 
Kecenderungan variabel Kecerdasan Emosional peserta didik tersebut 
dapat disajikan dalam diagram pie (Pie Chart) sebagai berikut: 
 
Gambar 7. Pie Chart Kategori Kecerdasan Spiritual 
 
4. Variabel Literasi Sains 
Variabel Literasi Sains (Y) dalam penelitian ini diperoleh 
melalui dokumentasi yaitu hasil tes literasi sains yang dilaksanakan 
oleh SMAN 3 Tegal bekerja sama dengan tim peneliti dari UPS Tegal. 
Diperoleh nilai tertinggi 32 dan nilai terendah 12 dengan menggunakan 
bantuan SPSS 21.00 for Windows diperoleh nilai Mean sebesar 23,63, 





Penentuan jumlah kelas interval menggunakan rumus K = 1 + 
3,3 log n. Adapun n merupakan subjek penelitian yaitu 173, sehingga 
diperoleh banyak kelas 1 +3,3 log 173 = 8,38555 dibulatkan ke bawah 
menjadi 8 kelas interval. Rentang data adalah nilai data terbesar 
dikurangi nilai terkecil. Maka diperoleh rentang data sebesar 32 - 12 = 
20. Dengan diketahuinya rentang data maka dapat diperoleh panjang 
kelas interval masing-masing kelompok 20 / 8 = 2,5 dibulatkan 
menjadi 3. 
Perhitungan tersebut digunakan untuk menggolongkan data 
sehingga dapat diketahui distribusi frekuensinya, adapun tabel 
distribusi frekuensi data Literasi Sains dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Data Literasi Sains (Y) 
 
No Interval Frekuensi 
1 12-13 3 
2 14-16 8 
3 17-18 10 
4 19-21 29 
5 22-23 28 
6 24-26 54 
7 27-29 27 






Berdasarkan hasil distribusi frekuensi Literasi Sains di atas 








3 8 10 29 28 54 27 14
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Gambar 8. Histogram Variabel Literasi Sains 
Untuk mempermudah dalam pengkategorisasian, penulis 
memandang perlu penyederhanaan kategori menjadi lima kelas 
kategori pada variabel Literasi Sains peserta didik Kelas XII MIPA 
SMAN 3 Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020, dipaparkan dalam tabel 
berikut: 
Tabel 12. Kategori Kecenderungan Literasi Sains 
No Batasan Skor Frekuensi Relatif Kategori 
1 12-15 7 4,05 Sangat Rendah 
2 16-19 23 13,29 Rendah 
3 20-23 48 27,75 Sedang 
4 24-27 64 36,99 Tinggi 
5 28-32 31 17,92 Sangat Tinggi 





Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata peserta didik dalam 
penelitian ini memiliki kecenderungan literasi sains yang tinggi 
dengan rincian 31 peserta didik yang mempunyai kecenderungan 
sangat tinggi, 64 peserta didik mempunyai kecenderungan tinggi, 48 
peserta didik mempunyai kecenderungan sedang, 23 kategori rendah, 
dan hanya 7 peserta didik dalam kategori sangat rendah. 
Kecenderungan variabel Literasi Sains peserta didik tersebut dapat 












Gambar 9. Pie Chart Kategori Literasi Sains 
 
 
B. Pengujian Prasyarat Analisis 
 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 
pengujian prasyarat analisis yang meliputi uji linieritas dan uji 
multikolinieritas 






Uji linieritas pengaruh dapat diketahui dengan menggunakan uji 
F. Uji linieritas dalam SPSS 21.00 for Windows menggunakan 
deviation from linearity dari uji F. Pengaruh antara variabel bebas 
dengan variabel terikat dikatakan linier apabila nilai Fhitung ≤ Ftabel. 
Apabila signifikansi F lebih besar dari 5% maka hubungan kedua 
variabel linier. Hasil rangkuman uji linieritas dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini: 







X1 – Y 1,756 2,66 Linier 
X2 – Y 1,013 2,66 Linier 
X3 – Y 1,211 2,66 Linier 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa harga Fhitung untuk 
masing- masing variabel berada di bawah harga Ftabel sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh ketiga variabel bebas dengan variabel 
terikat dinyatakan linier. Selain menggunakan nilai F dalam melihat 
linieritas dapat juga dilihat dengan plot residual. Apabila nilai pola 
membentuk pola acak maka data tersebut linier. Sebaran pola tersebut 






Gambar 10. Plot Residual Dengan Fitted Value 
Berdasarkan plot residual dengan fitted value pada grafik diatas, 
terlihat bahwa tebaran nilai-nilai pada plot membentuk suatu pola  
acak, sehingga asumsi linieritas terpenuhi.  
 
b. Uji Multikolinieritas 
 
Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk mengetahui ada 
tidaknya multikolinieritas antarvariabel bebas sebagai syarat 
digunkannya regresi ganda dalam menguji hipotesis. Uji 
multikolinieritas dilakukan dengan menghitung besarnya interkorelasi 


























Tabel 14. Multikolinieritas 
Dari hasil uji multikolinieritas antar variabel di atas 
menunjukkan bahwa nilai tolerace antar variabel bebas yang melebihi 
0,10. Dengan demikian tidak terjadi multikolinieritas antar variabel, 
sehingga analisis regresi ganda dapat dilanjutkan. 
C. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang 
terdapat dalam rumusan masalah. Pengujian hipotesis penelitian ini 
dilakukan untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Pengujian hipotesis pertama, kedua, dan ketiga dilakukan dengan teknik 
analisis regresi sederhana, karena hanya menjelaskan pengaruh satu variabel 
bebas terhadap satu varibel terikat. Sedangkan pengujian hipotesis keempat 
menggunakan teknik analisis regresi ganda, karena menjelaskan pengaruh 
tiga varibel bebas secara bersama-sama dengan satu variabel terikat. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan bantuan program SPSS 21.00 for 





dijelaskan pada uraian berikut. 
1. Uji Hipotesis Pertama 
 
Pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan 
bahwa terdapat kontribusi positif antara Kecerdasan Intelektual 
terhadap Literasi Sains seluruh peserta didik kelas XII MIPA SMAN 3 
Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. Pengujian hipotesis pertama ini 
menggunakan analisis regresi sederhana yang diperoleh dengan 
bantuan program SPSS 21.00 for Windows, yang hasilnya dapat dilihat 






(Konstanta) -12.364 -1.193 - - 
Intelektual 0.307 3.474 0.001 H1 diterima 
Tabel 15.  Hipotesis Pertama 
Dari hasil ini dengan nilai p (0.01) <0.05 maka dapat 
disimpulkan intelektual berkontribusi terhadap literasi sains. Hasil 
yang terlihat pada tabel di atas diperoleh dari hasil analisis korelasi 
product moment dari Pearson dengan bantuan program SPSS 21.00 for 
Windows, diperoleh koefisien korelasi ( y ) sebesar 0,307 artinya 
variabel Kecerdasan Intelektual (X1) dengan Literasi Sains (Y) 
memiliki hubungan positif yang menunjukkan hubungan sejajar yaitu 
jika variabel bebas naik maka variabel terikat ikut naik. Sebagai 





Intelektual (X1) meningkat 1 point maka nilai Literasi Sains (Y) akan 
meningkat sebesar 0,001 point. Jadi berdasarkan hasil tersebut dapat 
dibuktikan bahwa terdapat hubungan positif antara Kecerdasan 
Intelektual dengan Literasi Sains peserta didik kelas XII MIPA SMAN 
3 Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Pengujian signifikansi regresi sederhana bertujuan untuk 
mengetahui signifikansi Kecerdasan Intelektual (X1) terhadap Literasi 
Sains (Y). Uji signifikansi ini menggunakan uji t. Kriteria yang 
digunakan jika thitung lebih besar dari ttabel maka berkontribusi 
signifikan dan sebaliknya. Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung 
sebesar 3,474. Jika dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 1,960 pada 
taraf signifikansi 5%, maka nilai thitung lebih besar daipada ttabel 
sehingga dapat dikatakan bahwa Kecerdasan Intelektual (X1) 
mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap Literasi Sains (Y) 
peserta didik kelas XII MIPA SMAN 3 Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020, maka hipotesis pertama dapat diterima. 
2. Uji Hipotesis Kedua 
 
Hipotesis kedua menyatakan bahwa terdapat kontribusi positif 
antara Kecerdasan Emosional terhadap Literasi Sains seluruh peserta 
didik kelas XII MIPA SMAN 3 Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Pengujian hipotesis kedua ini menggunakan analisis regresi sederhana 











(Konstanta) 20.798 5.995 - - 
Emosional 0.023 0.820 0.413 H1 ditolak 
Tabel 16.  Hipotesis Kedua 
Dari hasil p (0.413) > 0.05, maka tidak ada kontribusi antara 
emosional dengan literasi sains. Hasil yang terlihat pada tabel 21 
diperoleh dari hasil analisis korelasi  product  moment dari  Pearson  
dengan  bantuan  program  SPSS 21.00 for Windows, diperoleh 
koefisien korelasi  (  y  )  sebesar  0,023 artinya variabel Kecerdasan 
Intelektual (X2) dengan Literasi Sains (Y) memiliki tidak memiliki 
hubungan yang menunjukkan hubungan sejajar yaitu jika variabel 
bebas naik maka variabel terikat ikut naik. Jadi berdasarkan hasil 
tersebut dapat dibuktikan  bahwa tidak terdapat hubungan antara 
Kecerdasan Emosional dengan Literasi Sains peserta didik kelas XII 
MIPA SMAN 3 Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Pengujian signifikansi regresi sederhana bertujuan untuk 
mengetahui signifikansi Kecerdasan Emosional (X2) terhadap Literasi 
Sains (Y). Uji signifikansi ini menggunakan uji t. Kriteria yang 
digunakan jika thitung lebih besar dari ttabel maka berkontribusi 
signifikan dan sebaliknya. Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung 





taraf signifikansi 5%, maka nilai thitung lebih kecil daipada ttabel 
sehingga dapat dikatakan bahwa Kecerdasan Emosional (X2) tidak 
mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap Literasi Sains (Y) 
peserta didik kelas XII MIPA SMAN 3 Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020, maka hipotesis kedua ditolak. 
3. Uji Hipotesis Ketiga 
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa tidak terdapat kontribusi 
positif antara Kecerdasan Spiritual terhadap Literasi Sains seluruh 
peserta didik kelas XII MIPA SMAN 3 Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020. Pengujian hipotesis ketiga ini menggunakan analisis 
regresi sederhana yang diperoleh dengan bantuan program SPSS 21.00 







(Konstanta) 22.035 6.218 - - 
Spiritual 0.009 0.452 0.652 H1 ditolak 
Tabel 17.  Hipotesis Ketiga 
Dari hasil p (0.652) > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada kontribusi antara kecerdasan spiritual dengan literasi sains 
peserta didik. 
Hasil yang terlihat pada tabel di atas diperoleh dari hasil analisis 





21.00 for Windows, diperoleh koefisien korelasi ( y ) sebesar 0,009 
artinya variabel Kecerdasan Spiritual (X3) dengan Literasi Sains (Y) 
tidak memiliki hubungan yang menunjukkan hubungan sejajar yaitu 
jika variabel bebas naik maka variabel terikat ikut naik. Sebagai 
contoh: nilai koefisien X3 sebesar 0,652, yang berarti bila Kecerdasan 
Spiritual (X3) meningkat 1 point maka nilai Literasi Sains (Y) akan 
meningkat sebesar 0,652 point. Jadi berdasarkan hasil tersebut dapat 
dibuktikan bahwa tidak terdapat hubungan antara Kecerdasan 
Spiritual dengan Literasi Sains peserta didik kelas XII MIPA SMAN 3 
Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Pengujian signifikansi regresi sederhana bertujuan untuk 
mengetahui signifikansi Kecerdasan Spiritual (X3) terhadap Literasi 
Sains (Y). Uji signifikansi ini menggunakan uji t. Kriteria yang 
digunakan jika thitung lebih kecil dari ttabel maka berkontribusi 
signifikan dan sebaliknya. Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung 
sebesar 0,452. Jika dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 1,960 pada 
taraf signifikansi 5%, maka nilai thitung lebih kecil daipada ttabel 
sehingga dapat dikatakan bahwa Kecerdasan Spiritual (X3) tidak 
mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap Literasi Sains (Y) 
peserta didik kelas XII MIPA SMAN 3 Tegal Tahun Pelajaran 






4. Uji Hipotesis Keempat 
Hipotesis keempat menyatakan bahwa terdapat kontribusi positif 
Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan 
Spiritual secara bersama-sama terhadap Literasi Sains seluruh peserta 
didik kelas XII MIPA SMAN 3 Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Pengujian hipotesis keempat ini menggunakan analisis regresi ganda 
yang diperoleh dengan bantuan program SPSS 21.00 for Windows, 




F Sig.  Kesimpulan 
(Konstanta) 17.750 - - - 
Literasi 72.199 4.068 0.008 H1 diterima 
Tabel 18.  Hipotesis Keempat 
Hasil pada tabel di atas diperoleh harga hasil analisis regresi 
ganda dengan bantuan program SPSS 21.00 for Windows yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara Kecerdasan 
Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual secara 
bersama-sama terhadap Literasi Sains seluruh peserta didik kelas XII 
MIPA SMAN 3 Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. Pengujian regresi 
ganda dengan mencari harga Ry(1,2,3) sebesar 0,008 menunjukkan 
pengaruh positif Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan 







) sebesar 0,656, berarti bahwa Kecerdasan 
Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual secara 
bersama-sama memiliki kontribusi sebesar 6,75 % untuk 
meningkatkan Literasi Sains. Hal ini menunjukkan masih ada 93,25 % 
faktor atau variabel lain yang dimungkinkan berpengaruh terhadap 
Literasi Sains selain Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, 
dan Kecerdasan Spiritual. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
jika terdapat peningkatan Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan 
Emosional, dan Kecerdasan Spiritual maka Literasi Sains juga akan 
meningkat. 
Berdasarkan uji F dengan bantuan program SPSS 21.00 for 
Windows, diperoleh nilai Fhitung sebesar 4,068 jika dibandingkan 
dengan Ftabel sebesar 2,66 pada taraf signifikansi 5% maka nilai Fhitung 
> Ftabel (4,068 > 2,66). Hal ini berarti bahwa terdapat kontribusi positif 
dan signifikan Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan 
Kecerdasan Spiritual secara bersama-sama terhadap Literasi Sains 
seluruh peserta didik kelas XII MIPA SMAN 3 Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020. Dengan demikian maka dapat dikatakan hipotesis keempat 
diterima. 
Berdasarkan analisis regresi ganda dapat diketahui Sumbangan 
Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) masing-masing variabel 





Berdasarkan analisis regresi ganda dapat diketahui Sumbangan 
Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) masing-masing variabel 
bebas terhadap variabel terikat. 
Hasil pada tabel di atas diperoleh harga hasil analisis regresi 
ganda dengan bantuan program SPSS 21.00 for Windows yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara Kecerdasan 
Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual secara 
bersama-sama terhadap Literasi Sains seluruh peserta didik.  
 









Inteelektual 0.257 0.253 6.5% 96,28 % 
Emosional 0.063 0.051 0.30% 4,76 % 
Spiritual 0.035 -0.020 -0.07% -1,04 % 
Total - - 6.75% 100 % 
Tabel 19. Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) 
 
Kecerdasan Intelektual memberikan Sumbangan Relatif (SR) 
sebesar 96,28%, Kecerdasan Emosional memberikan Sumbangan 
Relatif (SR) sebesar 4,76%, dan Kecerdasan Spiritual memberikan 
Sumbangan Relatif (SR) sebesar -1,04 %. Sedangkan untuk 
Sumbangan Efektifnya (SE) Kecerdasan Intelektual sebesar 6,5 %, 





SEx y = 0,30% 
SEx y = 6,5% 
SEx y = -0,07% 
sebesar  -0,07 %. Sumbangan Efektif (SE) total dari masing-masing 
variabel adalah 6,75 % yang berarti secara bersama-sama variabel X1, 
X2, dan X3 memberikan Sumbangan Efektif sebesar 6,87 % terhadap 
Literasi Sains (Y), sedangkan 93,25% diberikan oleh variabel  lain 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 
yang diberikan oleh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan 
Kecerdasan Spiritual terhadap Literasi Sains peserta didik peserta didik 
kelas XII MIPA SMAN 3 Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. Hasil dari 
penelitian ini dapat dilihat pada gambar paradigma penelitian berikut: 
 
 

























1. Kontribusi Kecerdasan Intelektual terhadap Literasi Sains 
Hasil penelitian ini diperkuat oleh hasil penelitian dari Yuriza P, 
dkk. dalam penelitian yang berjudul “Hubungan antara Kemampuan 
Berpikir Tingkat Tinggi dan Tingkat Kecerdasan dengan Kemampuan 
Literasi Sains pada Peserta didik SMP” pada tahun 2018. Dalam 
penelitian tersebut menyatakan bahwa hipotesis penelitian ini diuji 
dengan rumus korelasi Pearson Product Moment dengan α=0,05 
dengan koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,350 yang artinya 
terdapat hubungan positif antara kemampuan berpikir tingkat tinggi 
dan tingkat kecerdasan secara simultan dengan kemampuan literasi 
sains pada peserta didik (Yuriza et al., 2018). 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan diperkuat oleh 
hasil penelitian dari (Yuriza et al., 2018) tersebut dapat disimpulkan 
bahwa Kecerdasan Intelektual berperan memberikan kontribusi positif 
dan  signifikan terhadap Literasi Sains, maka semakin tinggi 
Kecerdasan Intelektual akan semakin tinggi pula Literasi Sains yang 
dicapai. Peserta didik yang mempunyai Kecerdasan Intelektual yang 
tinggi baik di sekolah maupun di rumah, maka akan dapat belajar 
lebih maju dan mendapat Literasi Sains yang lebih baik. 
2. Kontribusi Kecerdasan Emosional terhadap Literasi Sains 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 





analisis regresi sederhana dengan bantuan program SPSS 21.00 for 
Windows, maka diperoleh x y = 0.413. Harga thitung sebesar 0,820 dan 
ttabel 1,960 dengan taraf signifikansi 5%. Sedangkan besarnya 
sumbangan efektif Kecerdasan Emosional terhadap Literasi Sains 
yaitu sebesar 0.30%. 
Hasil penelitian ini diduga akan memiliki kontribusi yang sama 
dengan hasil penelitian dari Setyawan A dan Simbolon D dalam 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Peserta didik SMK Kansai Pekanbaru pada 
tahun 2018”. Dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh positif antara kecerdasan emosional terhadap hasil belajar 
matematika. Hal ini dapat dilihat dari grafik regresi bahwa titik-titik 
yang tersebar mendekati garis regresi dan searah miring dengan garis 
regresi. Nilai koefisien determinan (r2) yang diperoleh sebesar 0,229 
yang menandakan bahwa faktor kecerdasan emosional memberikan 
pengaruh terhadap hasil belajar matematika sebesar 22,9% selebihnya 
77,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil analisis regresi diperoleh 
nilai konstan sebesar 39,993 koefisien regresi untuk variabel 
kecerdasan emosi sebesar 0,229, sehingga diperoleh persamaan 
regresi sederhana Y= 39,993 + 0,229X (Setyawan & Simbolon, 2018). 
Akan tetapi setelah ditelaah lebih dalam variabel penelitian ini 
dengan penelitian yang telah dilakukan (Setyawan & Simbolon, 2018) 





Matematika dengan Literasi Sains. Hasil belajar matematika adalah 
evaluasi pembelajaran yang diberikan secara periodik, sedangkan tes 
literasi sains merupakan tes IPA terpadu yang dilakukan diakhir 
pendidikan dengan tingkat penguasaan materi yang memerlukan 
upaya penuh dalam penguasaan seluruh konten materinya. 
Potensi emosi tidak dapat dihindari akan tetapi dapat dikelola 
melalui berpikir positif. Amarah tidak dilampiaskan, tetapi ditahan. 
Upaya ini akan menghasilkan kekebalan jiwa terhadap potensi marah. 
Sehingga, jika sekali waktu potensi marah sejenis hadir, maka tidak 
akan membangkitkan marah, bahkan mungkin akan menjadi sesuatu 
yang menyenangkan. Ini artinya penyakit marah dapat dikendalikan. 
Model mengatasi marah di atas berbeda dengan cara kebanyakan 
ilmuwan Barat dalam mengatasi keadaan marah. Sigmund Freud, 
seorang psikoanalisis, mengatakan bahwa kemarahan tidak boleh 
ditahan, tapi harus disalurkan. Menurutnya, emosi (kemarahan) yang 
tertahan dapat menyebabkan ledakan emosi berlebihan. Maka dari itu, 
diperlukan sebuah penyaluran atas emosi yang tertahan (katarsis).  
Contoh lain yang berkembang di masyarakat beberapa waktu 
terakhir adalah terdapat beberapa Doktor di bidang ekonomi yang 
tergiur dengan investasi bodong. Para ilmuwan terbawa emosi yang 
hanya tergiur laba tanpa berpikir matang sebelum memutuskan. Hal 
ini melatar belakangi hasil penelitian bahwa kecerdasan emosional 





3. Kontribusi Kecerdasan Spiritual terhadap Literasi Sains 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 
kontribusi Kecerdasan Spiritual terhadap Literasi Sains. Melalui 
analisis regresi sederhana dengan bantuan program SPSS 21.00 for 
Windows, maka diperoleh x y = 0.652. Harga thitung sebesar 0,452 dan 
ttabel 1,960 dengan taraf signifikansi 5%. Sedangkan besarnya 
sumbangan efektif Kecerdasan Spiritual terhadap Literasi Sains yaitu 
sebesar -0.07%. 
Hal ini berbeda dengan hasil penelitian dari Eddy Suratno dalam 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Stres, Motivasi, dan Kecerdasan 
Spritual Terhadap Literasi Sains pada Mahasiswa Jurusan Sistem 
Informasi STIKOM Dinamika Bangsa Jambi”. Dalam penelitian 
tersebut dipaparkan bahwa khususnya kecerdasan spiritual secara 
individu mempunyai pengaruh terhadap Literasi Sains pada 
mahasiswa prodi sistem informasi STIKOM Dinamika Bangsa Jambi. 
Hal ini disebabkan karena kecerdasan spiritual merupakan konstruk 
kecerdasan manusia yang mengarah pada kesadaran diri, bersikap 
fleksibel, dan berpandangan holistik sehingga mahasiswa mampu 
mengevaluasi diri yang dapat mempengaruhi Literasi Sainsnya 
(Suratno, 2020). Akan tetapi, untuk peserta didik jenjang SMA masih 
belum sepenuhnya dapat mengarah kepada kesadaran diri, bersikap 
fleksibel, dan berpandangan holistik sehingga mahasiswa mampu 





mengingat kedua jenjang pendidikan ini memiliki tugas 
perkembangan dan kematangan yang berbeda. 
Edwin Syarif memaparkan bahwa hubungan ilmu dan agama 
pada masa modern semakin renggang. Ilmu modern yang dibangun di 
atas fondasi empiris dan rasional semakin jauh meninggalkan agama 
yang bersifat intuitif. Kondisi yang demikian, telah memengaruhi 
pandangan-pandangan keagamaan terutama Kristen yang menjadi 
agama mayoritas di Barat. Pengaruh terbesar dari perkembangan ilmu 
yang ada dalam teologi Kristen adalah gagasan tentang “Tuhan Mati” 
(Syarif, 2014). 
Gambaran jelas yang terjadi dalam beberapa kasus belakangan 
ini adalah sikap rohaniawan/ agamawan yang tidak mengindahkan 
dampak negatif pandemi dan mutasinya virus Covid-19 dengan terus 
membiarkan kegiatan keagamaan yang tetap menimpulkan kerumunan 
tanpa mempedulikan protokol kesehatan. Sehingga, dapat disimpulkan 
bahwa Kecerdasan Spiritual khususnya dalam penelitian ini tidak 
memberikan kontribusi secara langsung terhadap Literasi Sains.  
4. Kontribusi Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan 
Kecerdasan Spiritual secara bersama-sama terhadap Literasi 
Sains 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kontribusi 





Kecerdasan Spiritual secara bersama-sama terhadap Literasi Sains. 
Melalui analisis regresi ganda dengan bantuan program SPSS 21.00 
for Windows, diperoleh Harga Fhitung 4.068 dan Ftabel 2,66 dengan taraf 
signifikansi 5%, hasil perhitungan tersebut berarti Fhitung lebih besar 
daripada Ftabel (4.068> 2,66) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan 
Spiritual mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Literasi 
Sains. Besarnya sumbangan efektif Kecerdasan Intelektual terhadap 
Literasi Sains sebesar 6,5 %, Kecerdasan Emosional terhadap Literasi 
Sains sebesar 0,30 %, dan Kecerdasan Spiritual terhadap Literasi 
Sains sebesar -0,07 %, jadi sumbangan efektif Kecerdasan Intelektual, 
Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual secara bersama-
sama terhadap Literasi Sains sebesar 6,75%, sedangkan sisanya 
sebesar 93,25 % berasal dari variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini.   
Tes literasi sains dalam penelitian ini mengukur aspek atau 
karakteristik dasar. Dengan demikian maka tes literasi sains dapat 
dipandang sebagai tes potensial yang dapat memprediksi kemampuan 
atau keterampilan lain.  
Selain Kecerdasan Intelektual yang selama ini menjadi pusat 
perhatian sebagai indikator ketercapaian keberhasilan pendidikan di 
sekolah, kecerdasan emosi dan kecerdasaran spritual pada anak 





permasalahan pada saat anak telah menginjak remaja atau aqil 
baliqh dikarenakan kecerdasan emosi dan spiritual tidak 
dikembangkan dengan tepat. Kecerdasan emosi merupakan 
kemampuan dalam mengelola segala dorongan perasaan yang ada 
pada dirinya, sedangkan kecerdasan spiritual adalah kemampua 
seorang individu untuk mengembangkan diri secara utuh dengan 
menerapkan nilai-nilai positif dalam memaknai dan menyelesaikan 
permasalahan kehidupan (Utama, 2018). 
Hasil penelitian ini semakin menguatkan pemikiran bahwa 
apabila peserta didik memiliki Kecerdasan Intelektual yang tinggi, 
Kecerdasan Emosional yang kondusif dan Kecerdasan Spiritual yang 
baik akan mendukung peserta didik tersebut untuk mudah memahami 
materi pelajaran. Dengan hal itu maka peserta didik akan memperoleh 
Literasi Sains yang baik pula. Kecerdasan Intelektual cenderung 
menuntut individu berusaha lebih keras untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan yang disertai Kecerdasan Emosional baik dan stabil derta 
didukung pula oleh Kecerdasan Spiritual yang baik dan kondusif, 
maka peserta didik akan berusaha keras dengan kemauan dari dirinya 
sendiri untuk mengikuti pembelajaran dan belajar dengan sebaik-
baiknya sehingga peserta didik tersebut mampu meraih Literasi Sains 
yang diharapkan. Sebaliknya, jika Kecerdasan Intelektual rendah, 
Kecerdasan Emosional kurang stabil, dan Kecerdasan Spiritual tidak 










Berdasarkan penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat kontribusi yang signifikan antara Kecerdasan Intelektual 
terhadap Literasi Sains Peserta didik Kelas XII MIPA SMAN 3 Tegal 
Tahun Pelajaran 2019/2020. Hal ini sejalan dengan dengan teori 
Amram (2009) yang menjelaskan bahwa kecerdasan intelektual (IQ) 
merupakan pengkualifikasian kecerdasan manusia yang didominasi 
oleh kemampuan daya pikir rasional dan logika.  
2. Tidak terdapat kontribusi Kecerdasan Emosional terhadap Literasi 
Sains Peserta didik Kelas XII MIPA SMAN 3 Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020.  Hal ini sejalan dengan pernyataan Nur & Ekasari (2008) 
yang menyatakan bahwa di masa ini, remaja mengalami banyak 
perubahan yang dapat menimbulkan pergolakan emosi. Remaja harus 
belajar beradaptasi dan menerima semua perubahan yang terjadi pada 
dirinya. 
3. Tidak Terdapat kontribusi Kecerdasan Spiritual terhadap Literasi 
Sains Peserta didik Kelas XII MIPA SMAN 3 Tegal Tahun Pelajaran 





bahwa Kemajuan cara berpikir Barat serta penerapan ilmu 
pengetahuan dan teknologinya telah membawa beberapa efek, seperti: 
kehangatan komunitas yang kian terkikis, mengendurnya hubungan 
personal, hilangnya ruh kehidupan masyarakat. Hal itu lebih lanjut 
menyebabkan moralitas sangat sulit dikendalikan yang bermuara pada 
krisis nilai dan makna. 
4. Terdapat kontribusi yang signifikan antara Kecerdasan Intelektual, 
Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual secara bersama-
sama terhadap Literasi Sains Peserta didik Kelas XII MIPA SMAN 3 
Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Ary Ginanjar Agustian (2006), sebagai pamungkas diperlukan 
kecerdasan spiritual yang merupakan kemampuan seseorang untuk 
dapat mengimplementasikan nilai-nilai agama sebagai pusat 
keyakinan dan landasan untuk melakukan segala yang benar dengan 




Sebagai suatu penelitian maka kesimpulan yang ditarik tentu 
mempunyai implikasi dalam bidang pendidikan dan juga penelitian-
penelitian selanjutnya. Sehubungan dengan hal tersebut maka implikasinya 






1. Penelitian ini menemukan kontribusi yang positif dan signifikan 
Kecerdasan Intelektual terhadap Literasi Sains, maka hal ini 
menunjukkan bahwa untuk meningkatkan Literasi Sains peserta didik 
dapat dilakukan dengan mengupayakan peningkatan Kecerdasan 
Intelektual peserta didik. Oleh karena itu, seorang peserta didik perlu 
memiliki Kecerdasan Intelektual yang tinggi untuk mendorong ia 
melakukan kegiatan belajar. Kecerdasan Intelektual harus timbul dari 
kesadarannya sendiri agar dapat lebih memacu dan tahan lama 
dibandingkan dengan motivasi yang berasal dari luar. Dengan adanya 
dorongan yang timbul dari diri sendiri akan pentingnya belajar maka 
proses pembelajaran akan mencapai target yang maksimal. 
2. Penelitian ini tidak menemukan pengaruh Kecerdasan Emosional 
terhadap Literasi Sains. Sehingga dapat dikatakan bahwa Kecerdasan 
Emosional yang baik dan kondusif ataupun sebaliknya tidak 
memberikan dampak yang signifikan terhadap Literasi Sains peserta 
didik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik 
kemungkinan memerlukan kecerdasan lain atau aspek lain yang 
mampu memberikan dukungan positif untuk dapat memperoleh suatu 
hasil yang lebih baik dari sebelumnya dan untuk mencapai suatu 







3. Penelitian ini tidak menemukan pengaruh Kecerdasan Spiritual  
terhadap Literasi Sains, sehingga dapat dikatakan bahwa Kecerdasan 
Spiritual yang baik atau sebaliknya tidak secara langsung berpengaruh 
dalam penguasaan literasi sains peserta didik. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa peserta didik kemungkinan memerlukan 
kecerdasan lain atau aspek lain yang mampu memberikan dukungan 
positif untuk dapat memperoleh suatu hasil yang lebih baik dari 
sebelumnya dan untuk mencapai suatu pencapaian maksimal hasil 
pembelajaran lain khususnya Literasi Sains 
4. Penelitian ini menemukan kontribusi positif Kecerdasan Intelektual, 
Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual secara bersama- 
sama terhadap Literasi Sains. Kecerdasan intelektual (IQ) berfungsi 
menalar, memahami gagasan, berpikir abstrak, merencanakan 
langkah, menggunakan bahasa, dan belajar, Kecerdasan emosional 
(EQ) berfungsi menyikapi pengetahuan emosional dalam bentuk 
menerima, memahami dan mengelolanya, sedangkan kecerdasan 
spiritual (SQ) memberikan penghayatan bagaimana agar hidup 
lebih bermakna. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 
acuan bahwa Kecerdasan Intelektual yang tinggi akan meningkatkan 
Literasi Sains peserta didik dengan didukung oleh Kecerdasan 
Emosional yang baik dan kondusif serta Kecerdasan Spiritual yang 





dengan Kecerdasan Emosional yang mendukung serta Kecerdasan 
Spiritual peserta didik yang baik maka Literasi Sains yang dicapai 
akan semakin tinggi. 
C. Keterbatasan Penelitian 
 
Dalam penelitian yang dilaksanakan di SMAN 3 Kota Tegal ini 
masih terdapat beberapa keterbatasan, diantaranya: 
1. Terkait dengan jumlah variabel yang diteliti, faktor yang 
mempengaruhi Literasi Sains peserta didik Kelas XII MIPA SMAN 3 
Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020 tidak hanya Kecerdasan Intelektual, 
Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual saja, tetapi masih ada 
faktor lain yang berpengaruh dan tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
2. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan angket dan 
dilaksanakan secara daring yaitu terkadang jawaban yang diberikan 
oleh responden tidak menunjukkan keadaan sesungguhnya. 
3. Peneliti menggunakan instrumen penelitian sebelumnya yang telah 
diperoleh validitas dan reliabilitas soal sehingga kurang begitu relevan 
dengan kondisi lingkungan subjek penelitian. 
D. Rekomendasi  
 
1. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya 
Penelitian ini memberikan informasi bahwa Kecerdasan 
Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual 





menunjukkan bahwa masih ada 93,75% faktor lain yang 
mempengaruhi Literasi Sains. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 
selanjutnya untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
Literasi Sains selain yang diteliti dalam penelitian ini misalnya faktor 
internal antara lain fisik/jasmani, kematangan fisik, kesehatan, 
psikologi berupa bakat, minat, perhatian, kepemimpinan, ketelitian 
kerja, jenis kelamin, kedisiplinan dan kemampuan kognitif maupun 
prestasi lainnya 
Faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga (cara orang tua 
mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan 
ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan), 
lingkungan sekolah (metode belajar mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan peserta didik, disiploin sekolah, waktu pelajaran sekolah, 
standar pelajaran, keadaan gedung, tugas rumah) dan lingkungan 
masyarakat (kegiatan peserta didik dalam masyarakat, teman bergaul, 
bentuk kehidupan masyarakat). 
2. Rekomendasi untuk peserta didik 
Untuk meningkatkan Literasi Sains, peserta didik dapat 
mengoptimalisasi kecerdasan intelektual dan prestasi belajarnya, lebih 
khusus mata pelajaran Eksak dari kesadarannya sendiri agar dapat 
lebih memacu dan tahan lama dalam melakukan kegiatan belajar 





3. Rekomendasi untuk guru 
Guru dapat kian memotivasi peserta didik dalam belajar, 
menciptakan suasana kelas yang kondusif, serta memberikan 
pemahaman betapa pentingnya membiasakan diri dengan baik dalam 
proses belajar. Pembinaan yang berlanjut tentang Kecerdasan 
Intelektual yang baik bagi peserta didik serta penguatan materi 
Matematika dan IPA Terpadu. Selain itu juga hendaknya guru 
menciptakan suasana belajar mengajar yang menarik dan 
menyenangkan  sehingga peserta didik merasa nyaman belajar di kelas 
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